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ABSTRAK

Masalah kelebihan zat gizi merupakan masalah kesehatan prevalensi tiap
tahunnya semakin meningkat. Berdasarkan hasil Rikesdas diketahui prevalens gizi
lebih di Indonesia mengalami peningkatan pada tahun 2018 menjadi 16%. Prevalens
gizi lebih di Kota Padang tertinggi untuk tingkat SMP/M TS terdapat di sekolah SMPN
17 Padang yaitu sebesar 18,1%. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
penyuluhan gizi dengan metode ceramah menggunakan media aplikasi Quizizz dan
tekateki silang terhadap pengetahuan pada siswa gizi lebih di kelas VIII SMPN 17
Padang.

Desain penelitian menggunakan Quasi Eksperimen dengan Two Group Pretest-
Postest design. Responden adal ah siswa yang mengalami gizi lebih di kelas V111 yang
dibagi dalam duakelompok, kelompok Quizizzdan Teka-teki silang, sampel berjumlah
42 orang. Data tingkat pengetahuan dikumpulkan melalui kuisioner, data sekunder
diperoleh dari Dinkes Kota Padang , Puskesmas Lubuk Begalung dan SMPN 17
Padang. Data dianalisis dengan Uji T-dependent dan Uji T-independent.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata skor pengetahuan gizi lebih setelah
penyuluhan menggunakan Media Aplikasi Quizizz adalah 12,76 + 1,4 sedangkan
Media Teka-teki Silang 11,05 + 2,2, Sehingga Media Aplikasi Quizizz yang lebih
Efektif untuk dijadikan media pembel gjaran. Berdasarkan uji T-test terdapat perbedaan
yang signifikan antara media penyuluhan menggunakan aplikasi Quizzz dan teka-teki
silang (p<0,05).

Saran untuk pihak sekolah adalah menambahkan materi tentang gizi seimbang
dalam kurikulum mata pelgaran di sekolah agar siswa-siswi mengerti dan dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci : Penyuluhan , Quizizz, Teka-teki ,Gizi Lebih, Pengetahuan
Kepustakaan : 36 (2009-2022)
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ABSTRACT

The problem of excess nutrition is a health problem the preval ence of incidence
each year is increasing. Based on the results of Rikesdas, it is known that the
prevalence of overnutrition in Indonesia increased in 2018 to 16%. According to the
Padang City Health Office, the highest preval ence of overnutrition for the junior school
level isat SMIPN 17 Padang, which is 18.1%.

This study aims to determine the effectiveness of nutrition counseling with
lecture methods using Quizizz application media and crossword puzzles on knowledge
in overnourished students in class VIII SMPN 17 Padang in 2023 using Quas
Experiment with Two Group Pretest-Postest design. Respondents were overnourished
students in class VIII who were divided into two groups, the Quizizz and Crossword
puzz e groups with total side techniques obtained a sample of 42 people. Primary data
collection methods include knowledge level data (questionnaire) while secondary data
are obtained from the Padang City Health Office, Lubuk Begalung Health Center,
SVIPN 17 Padang. Data analysis with T-dependent test and T-independent test.

The results showed that the average score of nutritional knowledge after
counseling using the Quizizz Application Media was 12.76 = 1.4 while the Crossword
Puzzle Media was 11.05 + 2.2. So Quizizz Application Media is more effective to be
used as learning media. Based on the T-test there is a significant difference between
counseling media using Quizzz applications and crossword puzzes (p <0.05).

Schools should add material about balanced nutrition in the curriculum of
subjects at school so that students understand and can apply it in everyday life.

Keywords. Counseling, Quizizz, Puzzle, Over Nutrition, Knowledge
Literature: 36 (2009-2022)
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BAB |
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Masalah gizi di Indonesia saat ini memasuki masalah gizi ganda artinya
masalah gizi kurang masih belum teratasi sepenuhnya, sementara sudah muncul
masalah gizi lebih. Masalah kelebihan zat gizi merupakan salah satu masalah
kesehatan yang banyak terjadi di zaman modern ini karena prevalens kejadian tiap
tahunnya semakin meningkat.! Gizi lebih disebabkan karena asupan energi lebih
banyak dari pada energi yang dikeluarkan sehingga dapat mengakibatkan terjadinya
gizi lebih. Energi yang berlebihan tersebut disimpan di dalam tubuh sebagai lemak
akibatnya dari waktu ke waktu badan menjadi bertambah berat.?

Gizi lebih terbagi atas dua yaitu gemuk (overweight) dan obesitas. Gemuk
(overweight) dan obesitas berpengaruh terhadap usia harapan hidup seseorang. Gaya
hidup yang berubah menyebabkan terjadinya perubahan pula pada pola makan yang
tinggi kalori, lemak dan kolesterol yang sayangnyatidak diimbangi dengan aktivitas
fisk sehingga akan menimbulkan masalah gizi lebih.® Pada usia ini dikatakan
periode rentan gizi karena berbagai sebab yaitu remaja memerlukan zat gizi yang
lebih tinggi karena peningkatan pertumbuhan fisik, adanya perubahan gaya hidup
dan kebiasaan makan.*

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS), diketahui bahwa

prevalensi gizi lebih di Indonesia padatahun 2013 padaremagjausia 13-15



tahun dengan status gizi lebih yaitu 10,8% (8,3% overweight dan 2,5% obesitas)®
mengalami peningkatan pada tahun 2018 sebesar 16% (11,2% overweight dan 4,8%
obesitas)®. Di Provins SumateraBarat sendiri prevalensi untuk status gizi lebih anak
usia 13-15 tahun berdasarkan (IMT/U) yaitu sebesar 14,7% (10,3% overweight dan
4,3% obesitas).® Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Padang didapati bahwa
peserta didik yang mengalami gizi lebih diwilayah Kota Padang Tahun 2021-2022
memiliki prevalensi tinggi terdapat di daerah lubuk begalung yaitu sebesar 11,3%
(8% overweight dan 3,3% obesitas),’ sedangkan prevalensi gizi lebih tertinggi untuk
tingkat SMP/MTS terdapat di sekolah SMPN 17 Padang yaitu sebesar 18,1 % (10,2
% overweight dan 7,9% obesitas). Di sekolah SMP 5 Muhammadiyah yaitu sebesar
14,1 % (10,6 % overweight dan 3,8 % obesitas). Dan jugadi SMPN 33 padang yaitu
sebesar 12 % (8,6 % overweight dan 3,4 % obesitas).

Penyebab masalah gizi pada remaga meliputi beberapa hal antara lain
pemahaman gizi yang keliru, kebiasaan makan yang buruk, kebiasaan makan
tertentu yang berlebihan dan promosi makanan siap saji yang berlebihan.® Gizi lebih
dapat menyebabkan gangguan dalam fungsi tubuh, merupakan risiko untuk
menderita penyakit seperti diabetes melitus, hipertensi, penyakit jantung koroner,
penyakit kanker dan dapat memperpendek harapan hidup.® Permasalahan gizi pada
remajajikatidak diupayakan perbakannyaakan mempengaruhi kualitas masyarakat
di masa mendatang, sehingga perlu dicari informasi mengenai masalah gizi pada
remaja tentang faktor risiko penyebab gizi lebih agar faktor risiko tersebut dapat

diidentifikasi sedini mungkin dan ditanggulangi dengan baik.!!



Tingkat pengetahuan gizi seseorang berpengaruh terhadap sikap dan
perilaku dalam pemilihan makanan yang pada akhirnya akan berpengaruh pada
keadaan gizi yang bersangkutan serta berpengaruh pembentukan kebiasaan makan
seseorang. Pengetahuan gizi yang tidak memadai, kurangnya pengertian tentang
kebiasaan makan yang baik, serta pengertian yang kurang tentang kontribusi gizi
dari berbagai jenis makanan akan menimbulkan masalah kecerdasan dan
produktivitas.’? Salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan seseorang yaitu
dengan cara memberikan edukas gizi. Edukasi gizi ini dapat diberikan melalui
penyuluhan menggunakan metode ceramah dan pemberian media seperti
menggunakan aplikasi Quizizz dan teka-teki silang. Penelitian yang dilakukan oleh
Nuryanto, dkk, menunjukkan bahwa ada perbedaan rerata persen pengetahuan anak
antara sebelum dengan setelah pendidikan gizi, dimana rerata pengetahuan gizi
sebelum diberi pendidikan gizi sebesar 66,5 (9,3%) naik menjadi 71,6 (9,6%).1

Metode penyuluhan kesehatan yang paling sering digunakan untuk berbagi
pengetahuan dan fakta kesehatan adalah metode ceramah karena pertimbangan
waktu, biaya, tenaga dan sarana. Metode ceramah merupakan penyampaian
informasi dan pengetahuan secara lisan kepada sejumlah siswa.** Proses penyuluhan
terdapat berbagai macam media yang dapat digunakan, salah satunya yaitu aplikasi
Quizizz dan permainan teka-teki silang.

Aplikas Quizizz adalah aplikas pendidikan berbasis game, yang membawa
aktivitas multi pemain ke ruang kelas dan membuatnya di kelas latihan interaktif
dan menyenangkan yang cocok digunakan pada saat penyuluhan. Quizizz memiliki

karakteristik permainan seperti avatar, tema dan musik menghibur dalam proses



pembelgjaran. Quizizz juga memungkinkan siswa untuk saling bersaing dan
memotivas mereka untuk mempelgari tentang gizi lebih. Peserta didik yang
mengambil kuis pada saat yang sama dapat melihat peringkat langsung mereka di
papan peringkat. Kelebihan dari aplikas ini hasil dari kegiatan ini dapat dipantau
prosesnya dan unduh laporan ketika kuis selesal untuk mengevaluasi kinerja peserta
didik.®

Mediateki-teki silang merupakan suatu media cetak yang dapat digunakan
sebaga media penyuluhan dalam pendidikan gizi agar siswaremgjalebih tertarik
untuk menambah pengetahuan dan merubah sikap agar status gemuk (overweight)
dan obesitas berkurang, hal ini diharapkan dapat mempermudah proses
pembelgjaran.’® Selain itu karakteristik siswa yang umumnya senang untuk diajak
bermain dan suasana menyenangkan membuat siswa berpikir aktif untuk
menyelesaikan suatu pertanyaan dengan upaya untuk meningkatkan pengetahuan
siswa dan merubah sikap untuk menjadi lebih baik. Kelebihan dari media teka-teki
silang adalah dapat melatih daya ingat, mengasah otak, mengatasi rasa bosan dan
meningkatkan kosentrasi.'” Maka di perlukan penyuluhan menggunakan media
aplikasi Quizizz dan tekateki silang untuk mengembangkan kreatifitas siswadengan
tujuan meningkatkan pengetahuan dalam mencapai gizi seimbang terutama
menghindari gizi lebih dan sikap menanganinya.

Berdasarkan uraian diatas penditi melakukan penelitian tentang
“Efektivitas Penyuluhan Gizi dengan Metode Ceramah M enggunakan Media
Aplikas QuizizzDan Teka-Teki Silang Terhadap Pengetahuan Pada Siswa Gizi

Lebih Di KelasVIII SMPN 17 Padang Tahun 2023



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah penelitian adalah “Bagaimana efektivitas penyuluhan gizi dengan metode
ceramah menggunakan media aplikasi Quizizz dan tekateki silang terhadap
pengetahuan pada siswa gizi lebih di kelasVIII SMPN 17 Padang tahun 2023
. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui efektivitas penyuluhan gizi dengan metode ceramah
menggunakan media aplikasi Quizizz dan teka-teki silang terhadap pengetahuan

padasiswagizi lebih di kelasV1II SMPN 17 Padang Tahun 2023

2. Tujuan Khusus

a. Diketahui skor rata-rata pengetahuan siswa tentang gizi lebih sebelum dan
sesudah diberikan penyuluhan dengan metode ceramah menggunakan media
aplikas Quizizz.

b. Diketahui skor rata-rata pengetahuan siswa tentang gizi lebih sebelum dan
seseudah diberikan penyuluhan dengan metode ceramah menggunakan teka-teki
silang.

c. Diketahui pengaruh penyuluhan dengan metode ceramah menggunakan media
aplikasi Quizzz terhadap pengetahuan siswagizi lebih.

d. Diketahui pengaruh penyuluhan dengan metode ceramah menggunakan teka-teki

silang terhadap pengetahuan siswa gizi lebih.



e. Diketahuinya efektivitas penyuluhan gizi metode ceramah menggunakan media
aplikas Quizizz dan tekateki silang terhadap pengetahuan pada siswa yang
mengalami gizi lebih.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Siswa

Memberikan informasi dan meningkatkan kesadaran siswa tentang
pentingnya pengetahuan gizi lebih yaitu gemuk (overweight) dan obesitas.

2. Bagi Institus

Dapat memberi informasi bagi sekolah tentang penggunaan metode dan
media penyuluhan gizi yang lebih efektif terkait pentingnya pengetahuan gizi lebih
yaitu gemuk (overweight) dan obesitas pada siswa.

3. Bagi Pendliti

Dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan di lapangan dan menambah
wawasan peneliti untuk melakukan penelitian, serta pedoman untuk melakukan
penelitian selanjutnya.

E. Ruang Lingkup Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di Kota Padang di SMPN 17 Padang yang bertempat

di Lubuk Begalung untuk melihat efektivitas penyuluhan gizi dengan metode

ceramah menggunakan media aplikasi Quizizz dan tekateki silang terhadap

pengetahuan pada siswa gizi lebih. Populasi dari penelitian ini semua siswali yang

mengalami gizi lebih di Kelas VIII di SMPN 17 Padang Tahun 2023.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teoritis
1. Remaga

Masa remga (adolescence) merupakan masa pertumbuhan dan
perkembangan yang ditandai dengan terjadinya perubahan sangat cepat secara
fisik, psikis, dan kognitif. Menurut King tahun 2012 remga merupakan
perkembangan yang merupakan masa transisisi dari anak-anak menuju dewasa.
Masa ini dimulai sekitar pada usia 12 tahun dan berakhir pada usia 18 sampai 21
tahun. Pada aspek fisik terjadi proses pematangan seksual dan pertumbuhan postur
tubuh yang membuat remaja mulai memerhatikan penampilan fisik. Perubahan
aspek psikis pada remaja menyebabkan mulai timbulnya keinginan untuk diakui
dan menjadi yang terbaik di antarateman-temannya. Perubahan aspek kognitif pada
remgja ditandai dengan dimulainya dominasi untuk berpikir secara konkret,
egocentrisme, dan berperilaku impulsif. Menurut pandangan psikolog, masaremaja
merupakan masa seorang individu mulai memahami dirinya sendiri dan
menemukan cara berhubungan dengan dunia orang dewasa.*®

Menurut pandangan ahli gizi, masa remaja merupakan masa pertumbuhan
penting dan tercepat kedua setelah masa bayi. Perubahan fisk yang pesat
berdampak pada meningkatnya kebutuhan gizi serta makanan remgja. Terjadinya
peningkatan kebutuhan energi dan zat gizi seiring dengan meningkatnya kebebasan
memiliki dan membelanjakan uang pribadi yang dimilikinya. Pada masa ini juga

terjadi peningkatan sikap otonomi dalam membuat keputusan untuk



memilih makanan. Namun, kemampuan berpikir seperti ini umumnya belum
matang menjadikan remaja pada posisi kondisi gizi yang berisiko. Di sisi lain,
perubahan psikis dan kognitif menyebabkan terjadinya tekanan psikologis-sosial
yang memengaruhi kebiasaan/pola makan remaja.®

Perubahan fisik, psikis, dan kognitif ini berdampak langsung pada status
gizi remga. Status gizi remaa memengaruhi rasa sehat-sejahtera (well-being)
mereka sendiri dan berdampak pada hubungannya dengan keluarga serta teman.
Remagja yang memiliki masalah gizi seperti kegemukan dan obesitas, pada
umumnya memiliki rasa percaya diri yang kurang dalam bersosiaisasi dengan
lingkungan sekitarnya. Remaja, terutama perempuan menjadi lebih sensitif berat
badannya. Perilaku makan menyimpang yang sering dialami remaga adalah
anoreksia nervosa, bulimia nervosa, dan binge-eating.'®
a. Pola Pertumbuhan Remaja

Awal pertumbuhan dan perkembangan biologis remaja ditandai dengan
dimulainya pubertas. Pubertas sering disebut sebagai masa transformasi fisik dari
anak-anak menjadi dewasa. Perubahan biologis tersebut meliputi sexua
maturation (kematangan fungsi seksual/sistem reproduksi), peningkatan tinggi dan
berat badan, akumulasi massa tulang, dan perubahan komposis tubuh. Sebanyak
15-25% tinggi badan dewasa dapat dicapai pada masa pubertas ini. Sedangkan
peningkatan berat mengikuti peningkatan tinggi badan.®

Periode remaja merupakan masa pertumbuhan cepat yang kedua namun

pola pertumbuhannya berbeda dengan masa kanak-kanak. Pada masa ini



pertumbuhan tungkai/kaki + 2/3 kali lebih cepat dari batang tubuh dan semakin
terlihat perbedaan perkembangan komposisi tubuh antara remaja laki-laki dan
perempuan. Remaja laki-laki cenderung lebih berkembang pada lean body mass
(otot) dibandingkan perempuan (rasio 3:2), sedangkan remaja perempuan
cenderung lebih berkembang pada massa lemak tubuh dibandingkan laki-laki
(rasio 1.5-2; 1).18
b. Kebutuhan Gizi Remaja

Pertumbuhan dramatis yang terjadi selama masa remaja menciptakan
kebutuhan energi dan zat gizi lebih tinggi. Peningkatan lean body mass, massa
tulang, dan lemak tubuh pada saat pubertas menyebabkan peningkatan kebutuhan
energi serta zat gizi. Total kebutuhan gizi per hari selama masa remaja paling
tinggi dibandingkan masa lainnya selama kehidupan.'®

Untuk hidup dan meningkatkan kualitas hidup, setiap orang memerlukan
lima kelompok zat gizi, yaitu karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral
dalam jumlah cukup, tidak berlebihan dan tidak juga kekurangan. Di samping itu,
manusia memerlukan air dan serat untuk memperlancar berbagai proses
metabolisme dalam tubuh. Bahan makanan dikelompokkan berdasarkan fungsi
utama zat gizi di dalamnya, yang dalam ilmu gizi dipopulerkan dengan “Tri Guna
Makanan’. Sejak tahun 2014, Kementerian Kesehatan melalui Peraturan Menteri
Kesehatan No. 41 memperkenalkan ‘“Tumpeng Gizi Seimbang’ sebagai pedoman

masyarakat dalam mengatur pola konsumsi per hari. Tumpeng Gizi disusun
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berdasarkan peranan masing-masing jenis makanan, dalam menyeimbangkan

asupan zat gizi sehari-hari:4

Gambar 1 Tri Guna Makanan dalam Tumpeng Giz Seimbang14

Pertama, sumber zat tenaga yaitu:

1) Berupa padi-padian dan umbi-umbian serta tepung-tepungan

2) Mengandung karbohidrat

3) Digambarkan di dasar tumpeng

4) Diperlukan dalam porsi yang paing banyak (3-4 porsi per hari)
dibandingkan bahan makanan dari kelompok lain

Kedua, sumber zat pengatur yaitu:

1) Berupasayuran dan buah

2) Mengandung vitamin dan mineral serta serat pangan

3) Digambarkan pada bagian tengah tumpeng
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4) Diperlukan dalam jumlah yang lebih sedikit dibandingkan dengan sumber
zat tenaga (3-4 porsi sayuran, 2-3 porsi buah-buahan per hari)

Ketiga, sumber zat pembangun yaitu:

1) Berupakacang-kacangan, makanan hewani dan hasil olahan, termasuk telur
dan susu

2) Utamanya mengandung protein selain juga kaya akan zat gizi lainnya
(misalnya daging merah dan hati juga merupakan sumber pangan yang kaya
zat besi, susu kaya kalsium, telur kaya vitamin A)

3) Digambarkan pada bagian atas tumpeng

4) Diperlukan lebih sedikit dibandingkan dengan sumber zat pengatur (2-4
porsi per hari)

Selain itu diatur juga bahan tambahan seperti

1) Minyak, guladan garam

2) Ditempatkan pada puncak tumpeng

3) Jumlah kebutuhannya seperlunya saja

Masa remaja menuntut kebutuhan gizi yang tinggi. Gizi merupakan salah satu

faktor lingkungan yang turut menentukan waktu terjadinya pubertas. Tingginya

kebutuhan energi dan zat gizi lainnya pada remaja dikarenakan perubahan dan

pertambahan berbagai dimensi tubuh (berat badan, tinggi badan), massa tubuh

serta komposisi tubuh seperti diuraikan berikut ini:

Tinggi badan

1) Sekitar 15-20% tinggi badan dewasa dicapai pada masaremaja.
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2) Percepatan tumbuh anak lelaki terjadi lebih akhir serta puncak percepatan
lebih tinggi dibandingkan anak perempuan.
Berat badan
1) Sekitar 25-50% berat badan ideal dewasa dicapa pada masaremaja.
2) Waktu pencapaian dan jumlah penambahan berat badan sangat dipengaruhi
asupan makanan dan pelepasan energi melalui aktifitas fisik.

2. Gizi Lebih

Indonesia mengalami masalah gizi ganda, yaitu masalah gizi kurang dan
masalah gizi lebih. Masalah gizi lebih disebabkan oleh kemajuan ekonomi pada
masyarakat dan kurangnya pengetahuan yang kurang tentang gizi, kesehatan dan
menu seimbang.®
a. Pengertian Gizi lebih

Kelebihan berat badan dan obesitas merupakan kondisi yang sangat
sering ditemukan pada masyarakat maju dan menjadi lebih sering ditemukan
dalam negara sedang berkembang dan dalam negara yang sedang berada dalam
fase transisi. Bahkan, prevalensi gangguan yang meningkat ini pada banyak
masyarakat dan negaradisertai peningkatan risiko banyak penyakit yang terkait,
gangguan kesehatan, dan mortalitas prematur. Komplikasi obesitas juga
menyebabkan efek ekonomi kesehatan yang mendalam.®

Gizi lebih adalah suatu kondis terjadinya penimbunan lemak yang
berlebihan terhadap tinggi badan, berat badan, jenis kelamin, dan etnisitas
hingga pada batas yang merugikan kesehatan. Ada beberapa pengukuran untuk

menilai dan mendefinisikan adipositas. Dalam praktik klinis dan riset
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epidemiologis, obesitas paling sering didefinisikan melalui indeks massa tubuh
atau body mass index (BMI), yaitu suatu ukuran yang dapat memperkirakan
adipositas secara logis.'® IMT diperoleh dengan membagi berat badan individu
dalam satuan kilogram dengan tinggi badan dalam satuan meter kuadrat (kg/m?).
Indeks IMT/U digunakan untuk menentukan kategori gizi buruk, gizi kurang,
gizi baik, berisiko gizi lebih, gizi lebih dan obesitas. Indeks IMT/U lebih sensitif
untuk penapisan anak gizi |ebih dan obesitas. Anak dengan ambang batas IMT/U
+1SD sd +2 SD termasuk kategori Gizi lebih (Overweight) dan IMT/U > +2 SD
termasuk kategori obesitas sehingga perlu ditangani |ebih lanjut.?

Overweight dan obesitas yang terjadi pada masa remaja akan dan dapat
terus berpengaruh pada kehidupan dewasa mereka jika tidak segera ditangani
dengan serius. Remaja yang memiliki masalah overweight membutuhkan diet
yang cukup energi berdasarkan rekomendasi untuk mempertahankan berat
sampai pertumbuhan tinggi sesuai dengan berat badan mereka. Perubahan pola
makan pada remaja diperlukan untuk pengontrolan berat badan. Selama
pengontrolan berat badan, diet yang dilakukan harus tetap mengandung zat gizi
yang baik. Mengontrol porsi makan sangat penting untuk mendapatkan
penurunan berat badan yang diinginkan.*®
b. Penyebab Terjadinya Gizi Lebih

Gizi lebih terjadi karena adanya ketidakseimbangan antara energi yang
masuk dengan energi yang keluar dan merupakan akumulasi simpanan energi
yang berubah menjadi lemak. Dengan meningkatnya usia kecepatan

metabolisme juga mulai menurun mulai usia 30 tahun, bila aktivitas fisik juga
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berkurang maka timbunan lemak menjadi kegemukan. Penyebab lain gizi lebih
menurut Syarif adalah multifaktorial, genetik dan lingkungan yang berinteraksi
terus menerus;
1) Faktor Genetik

Parental fatness merupakan faktor genetik yang berperanan besar. Bila
kedua orangtua gizi lebih, 80% anaknya menjadi gizi lebih, bila salah satu
orangtua gizi lebih, kejadian gizi lebih menjadi 40% dan bila kedua orangtua
tidak gizi lebih, kejadian gizi lebih 14%
2) Faktor Lingkungan
a) Faktor Nutrisi

Peranan nutris dimulai sgjak dalam kandungan yaitu jumlah lemak
tubuh dan pertumbuhan bayi dipengaruhi oleh berat badan ibu. Sedangkan
kenaikan berat badan dan lemak anak dipengaruhi oleh: waktu pertama kali
mendapat makanan padat, asupan tinggi kalori dari karbohidrat dan lemak serta
kebiasaan mengkonsumsi makanan yang mengandung energy tinggi seperti
makanan siap sgji dan camilan.
b) Aktifitas Fisik

Aktifitas fisik remaja saat ini cenderung menurun karena lebih banyak

bermain di dalam rumah dibandingkan di luar rumah.
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¢) Sosia Ekonomi
Perubahan pengetahuan, sikap, perilaku dan gaya hidup serta
peningkatan pendapatan mempengaruhi pemilihan jenis dan jumlah makanan
yang dikonsumsi.
c. Pencegahan Gizi Lebih
Dengan prinsip "Menjaga berat badan normal lebih mudah daripada
mengurangi berat badan", Remaja dapat mengontrol berat badan mereka untuk
mencegah terjadinya overweight. Berikut beberapa cara untuk mencegah
overweight/obesitas pada remaja sekol ah:°
1) Membiasakan makan sesuai padawaktunya.
2) Kurangi makan di luar rumah dan di luar jam makan.
3) Membiasakan sarapan setiap hari dengan menu bergizi dan membawa bekal
ke sekolah.
4) Membiasakan makan bersama keluarga minimal 1x sehari.
5) Membiasakan makan buah dan sayur sebanyak direkomendasikan
6) Mengurangi makanan dan minuman manis.
7) Mengurangi makanan berlemak dan gorengan.
8) Membatasi remaja menonton televisi, bermain komputer, game/playstation
< 2 jam/hari dan tidak menyediakan televisi di kamar tidur.
9) Meakukan aktivitas fisik, setidaknya 60 menit / hari;
10) Médlibatkan keluarga untuk perbaikan gaya hidup untuk pencegahan gizi
lebih.

11) Biasakan selalu mengontrol berat badan.
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Program pencegahan yang memiliki target harus dikembangkan dan
dievaluasi. Untuk remaja, langkah pertama yang paling tepat adalah memastikan
adanya suatu aktivitas fisik yang terencana setiap hari di sekolah dan adanya
pendekatan yang tepat terhadap gizi dan pola makan dalam kurikulum dan
kantin sekolah.®
3. Penyuluhan Gizi
a. Pengertian penyuluhan

Penyuluhan gizi merupakan proses belgjar untuk mengembangkan
pengertian dan sikap positif terhadap gizi agar yang bersangkutan dapat
memiliki dan membentuk kebiasaan makan yang baik dalam kehidupan sehari-
hari. Umumnya, pendekatan penyuluhan gizi merupakan pendekatan
kelompok.?! Penyuluhan gizi merupakan salah satu program gizi pada
khususnya dan program kesehatan pada umumnya.penyuluhan gizi tidak dapat
berdiri sendiri dengan program kesehatan lainnya. Penyuluhan gizi merupakan
bagian integral dari program gizi dalam kesehatan. Kegiatan penyuluhan gizi
diawali dengan kegiatan perencanaan penyuluhan gizi tersebut dilakukan untuk
memperbaiki tingkah laku pada masa yang akan datang.?

Syarat-syarat penyuluhan gizi:*

1) Materi yang akan disampaikan harus sesuai dengan kebutuhan remaja.

2) Sesual dengan kebutuhan program.

3) Praktis dan dapat dilaksanakan sesuai dengan kondisi remaja (feasible dan
flexible).

4) Kehijakan harus mendukung



17

L angkah-langkah perencanaan penyuluhan gizi?.
1) Mengena masalah, masyarakat, dan wilayah

Merupakan langkah awal perencanaan penyuluhan gizi. Masalah gizi
lebih harus diketahui, karena berhubungan dengan materi yang akan
disampaikan, harus sesuai dengan kebutuhan remaja dan mengenal karakteristik
siswa yang akan diberi penyuluhan.
2) Menentukan prioritas masalah gizi

Menentukan prioritas masalah gizi harus sgaan dengan program yang
akan ditunjang. Pertimbangan penentuan prioritas masalah adalah dampak yang
akan ditimbulkan masalah tersebut, semakin besar masalah, semakin tinggi
prioritasnya. Besarnya masalah atau prevalensi masalah tersebut, semakin besar
prevalensi masalah, semakin tinggi prioritasnya.
3) Menentukan tujuan penyuluhan gizi

Tujuan penyuluhan gizi harus jelas, realitas dan dapat diukur. Hal ini
perlu diperhatikan agar evaluasi penyuluhan gizi dapat dilaksanakan dengan
baik. Tujuan penyuluhan gizi yaitu meningkatkan kesadaran gizi remajamelalui
peningkatan pengetahuan gizi dan makanan yang menyehatkan, menyebarkan
konsep baru tentang informasi gizi kepada remagja secara keseluruhan
berperilaku positif sehubungan dengan pangan dan gizi, mengubah perilaku
konsumsi makanan (food consumption behavior) yang sesuai dengan tingkat

kebutuhan gizi, sehingga pada akhirnyatercapal status gizi yang baik.
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4) Menentukan sasaran penyuluhan gizi

Sasaran penyuluhan yang dimaksud adalah kelompok masyarakat yang
akan mendapat penyuluhan seperti kelompok umur remaja.
5) Menentukan materi penyuluhan gizi

Pertimbangan utama dalam menentukan materi penyuluhan adalah
sesual dengan kebutuhan remaja. Materi penyuluhan harus disampaikan dalam
bahasa yang mudah dipahami, pesan tidak bertele-tele dan dapat dilaksanakan
oleh remaja sesual potensi yang mereka miliki.

6) Menentukan metode penyuluhan gizi

Penentukan metode ditentukan berdasarkan tujuan penyuluhan. tujuan
penyuluhan dapat dikategorikan menjadi 3 domain, yaitu untuk mengubah
pengetahuan, sikap dan keterampilan.

7) Menentukan media penyuluhan gizi

Media yang digunakaan harus memenuhi syarat-syarat aat peraga.
Syarat-syarat tersebut antaralain, alat peragaharus menarik, disesuaikan dengan
sasaran penyuluhan, mudah ditangkap. singkat dan jelas, sesuai dengan pesan-
pesan yang akan disampaikan dan sopan.

8) Membuat rencana penilaian (evaluasi)

Penilaian perencanaan harus memerhatikan apakah tujuan sudah
dinyatakan secara jelas dengan mencantumkan kapan akan dievaluasi, dimana
akan dilaksanakan evaluasi dan sigpa kelompok sasaran yang akan dievaluasi.
Apakah sudah mencantumkan indikator evaluasi. Bagaimana kriteria

penyuluhan dikatakan berhasil, kurang berhasi| dan tidak berhasil.
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9) Membuat rencanajadwal pelaksanaan

Untuk memudahkan pel aksanaan, perlu dibuat jadwal penyuluhan secara
keseluruhan. Jadwal itu meliputi kegiatan pokok yang dilaksanakan dan waktu
pel aksanaan kegiatan tersebut.
4. Metode Penyuluhan Ceramah

Ceramah adalah menyampaikan atau menjelaskan suatu pengertian atau
pesan secara lisan yang sudah dipersigpkan terlebih dahulu oleh seorang
pembicara (ahli) kepada sekelompok pendengar dengan dibantu beberapa alat
peraga yang diperlukan. Metode ini baik untuk sasaran yang berpendidikan
tinggi dan rendah. Tujuan ceramah ialah menygjikan fakta, menyampaikan
pendapat tentang suatu masalah, menyampaikan pengalaman perjalanan atau
pengalaman pribadi, membangkitkan semangat atau merangsang pemikiran
peserta, dan membuka suatu permasalah untuk didiskusikan.?® Keunggulan
metode ceramah adalah cocok berbaga jenis peserta atau sasaran, mudah
peraturannya, beberapa orang lebih dapat belgjar dengan mendengar daripada
membaca, penggunaan waktu yang efisien, dapat dipaka pada kelompok
sasaran yang besar, tidak terlalu banyak menggunakan alat bantu, dapat
digunakan untuk memberikan pengantar pada suatu kegiatan.?* Pelaksanaan
ceramah pertama mulai mengucapkan salam dan memperkenakan diri,
menjelaskan maksud dan tujuan ceramah serta harapan yang ingin dicapai,
penjelasan ceramah secara sistematis, suara cukup keras dengan intonasi yang
bailk sehingga tidak membosankan, pelihara kontak mata dan jarak fisik,

memberikan humor-humor yang segar, menggunakan bahasa yang jelas dan
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mudah dimengerti, memelihara suasana yang menyenangkan, Ketika akan
mengakhiri ceramah, buat ringkasan atau kesimpulan dan ucapkan terimakasih
dan salam penutup.®

5. Media Penyuluhan

a. Aplikas Quizizz

Kemagjuan teknologi sudah banyak terbukti mempengaruhi media
pembel gjaran yang bisa diterapkan di sekolah. Dampak positif teknologi dengan
berbagai media yang dikembangkan dapat membantu peningkatan pemahaman
dan ketrampilan peserta didik dalam mencapa kompetensi belgjar yang ingin
dicapai. Prinsip belgar yang inovatif, kreatif, dan menyenangkan dapat
terakomodas dengan gaya belgjar yang terfasilitas secara audio,visual, dan
kinestetik. Pengembangan teknologi yang terus dimanfaatkan berlanjut pada
menghasilkan media pembel g aran yang efektif dan efisien berbasis TIK. Hal ini
sdlah satunya dapat dikembangkan sebuah media pembelgjaran dengan
pemanfaatan aplikasi online yaitu Quizizz. %
1) Pengertian Quizizz

Aplikass Quizizz adalah aplikas pendidikan berbasis game, yang
membawa aktivitas multi pemain ke ruang kelas dan membuatnya di kelas
latihan interaktif dan menyenangkan. Quizizz memiliki karakteristik permainan
seperti avatar, tema, dan musik menghibur dalam proses pembelgaran. Quizizz
juga memungkinkan mahasiswa untuk saling bersaing dan memotivasi mereka
belgjar.'® Quizizz merupakan salah satu alat evaluasi yang sangat cocok dipakai

untuk mengevaluasi dengan cepat dan langsung memberi hasil pembelgaran
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untuk mengambil tindakan kepada siswa. Game edukasi adalah permainan yang

dirancang atau dibuat untuk merangsang daya pikir termasuk meningkatkan

konsentrasi dan memecahkan masalah.?’

2) Carapengoperasian aplikasi Quizizz sebagai media pembelagjaran

f)
9)
h)

Adapun pengoperasian dari aplikasi Quizizz, yaitu sebagai berikut :
Masuk ke www.quizizz.com
Klik tulisanlog in
Kemudian, klik tulisan teacher, sebaga pengajar
Masukkan identitas diri, berupa username,email, dan password
Jika sudah dinyatakan masuk, kemudian buat kuis, pada tulisan create a
quiz, Muncul tampilan Lets Create a Quiz
Masukkan nama kuis, contoh : Gizi Lebih
Kemudian klik save
Muncul tampilan Selanjutnya, klik create new guestion
Tuliskan pertanyaan pada kolom yang tersedia, “Write Question Here”,
lalu masukkan opsi jawaban (apabilamenggunakan multiple choice/pilihan
ganda) pada kolom “Answer option 1, answer option 2, dan seterusnya”
Beri tanda centang, kolom jawaban yang benar
Kemudian atur durasi mengerjakan dalam setiap soa , Klik save
Apabila telah menyelesaikan pengisian kuis, klik “Finish Quiz”
Kemudian, akan muncul tampilan quiz detail (aturlah kelas berapakuisitu

akan di tujukan), lalu klik save details
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n) Kemudian, muncul tampilan berikutnya, pilihlah “Homework”, apabila
hendak digunakan sebagai PR, serta pilih “Play Live”, apabila hendak
digunakan sekarang.

0) Masukkan deadline atau batas waktu mengerjakan (atur tanggal serta jam)
lalu klik “Procced”

p) Kemudian, muncul tampilan berikutnya, yaitu kode yang digunakan untuk
masuk dalam pengerjaan kuis.

g) Kemudian membuka Link “http://quizizz.com/admin/”

Demikian cara dalam pengoperasian aplikasi Quizizz sebaga media
pembel g aran.

3) Kelebihan dan kekurangan aplikasi Quizizz

Quizizz sebagai media pembelgaran, aplikas ini memiliki beberapa

kelebihan yang dapat menunjang keberhasilan proses pembelgaran pada

siswa:?8

a) Bagi penyelenggara penyuluhan memudahkan dalam membuat soal.

b)

d)

Ketika siswa menjawab soal atau kuis dengan benar, setelah itu akan
muncul berapa poin yang didapatkan dalam satu soal, juga mendapatkan
ranking atau peringkat berapa dalam menjawab Kuis tersebut.

Apabila siswa menjawab kuis tersebut salah, maka akan muncul jawaban
yang benar, gunakoreksi mandiri bagi siswa.

Ketika telah dinyatakan selesai mengerjakan kuis, pada sesi akhir atau
penutup, sebelumnya akan di tampilkan review question guna mencermati

kembali jawaban yang telah dipilih.
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e) Daam mengerjakan kuis, setiap siswa mendapatkan soal kuis yang
berbeda-beda, karena telah di acak secara otomatis, sehingga
meminimalisir kecurangan.

Kekurangan atau kelemahan dari aplikasi Quizizz sebagai media pembelajaran,

yakni sebagal berikut :

a) Jaringan atau internet, yang sewaktu-waktu bermasalah

b) Ketika mengerjakan, siswa dapat membukatab baru, itu artinya siswabisa
masuk dengan mudah menggunakan lain untuk mencari jawaban.

c) Daam permasalahan waktu, siswa yang mulanya bisa mendapatkan
peringkat atas, memiliki kemungkinan penurunan peringkat, dikarenakan
manajemen waktu yang kurang tepat.

d) Akan menjadi kendala atau permasalahan tambahan, bila siswa terlambat
bergabung.

4) Quizizz sebagai media pembelgjaran dalam penyuluhan

Media pembelgjaran menjadi salah satu hal penting dalam penyuluhan.
Salah satu faktor keberhasilan dalam pembelgjaran adalah berperannya media
sebagal wadah penyampaian pesan pembelgaran dari sumber belgjar atau
sumber informasi ke penerimanya. Quizizz memiliki kelebihan-kelebihan yang
dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluas pembelgaran misalnya terdapat
data dan statistik kinerja peserta didik dimana hasilnya bisa menjadi bahan
untuk evaluasi tindak lanjut pembelgaran. Permainan yang kreatif, inovatif,
menantang, dan menyenangkan akan menumbuhkan motivasi positif bagi

keinginan belgjar peserta didik.?
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b. Teka-teki Silang
1) Pengertian tekateki silang

Teka-Teki Silang merupakan sebuah permainan yang caramainnyayaitu
mengisi ruang-ruang kosong yang berbentuk kotak dengan huruf-huruf sehingga
membentuk sebuah kata yang sesuai dengan petujuk. Selain itu mengisi Teka-
Teki Silang atau biasa disebut dengan TTS memang mengasikan, selain juga
berguna untuk mengingat kosakata yang populer, selain itu juga berguna untuk
pengetahuan yang bersifat umum dengan cara santai. Melihat karakteristik TTS
yang santai dan lebih mengedepankan persamaan dan perbedaan kata, maka
sangat sesuai kalau misalnya dipergunakan sebagai sarana peserta didik untuk
latihan dikelas yang diberikan oleh guru yang tidak monoton hanya berupa
pertanyaan-pertanyaan baku sgja.t’
2) Manfaat Teka-Teki silang®
a) Asahotak

Manfaat pertama adalah untuk mengasah otak. Dengan petunjuk (clue)
yang ada, pengisi Teka-Teki Silang (TTS) diharuskan untuk mengisi kotak-
kotak yang kosong. Jika satu soal berhasil dijawab, maka akan mempermudah
untuk menjawab soal lainnya yang kotak-kotaknya terkait. Sehingga Teka
Teki Silang (TTS) merupakan media asah otak yang menyenangkan.
b) Melatih dayaingat

Manfaat selanjutnya yaitu untuk melatih daya ingat. Dalam menjawab
TekaTeki Silang (TTS), maka kita perlu mengingat-ingat apa yang kita tahu

untuk menjawab pertanyaan Teka-Teki Silang (TTS). Dengan begitu, mengisi
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TekaTeki Silang (TTS) menjadikan otak mengingat pengetahuan yang
terssmpan di otak.
¢) Menambah rasaingin tahu

Seringkali soa yang tidak terjawab pada Teka-Teki Silang (TTS)
membuat rasa penasaran. Jika dengan menggunakan daya ingat tidak bisa
dijawab atau sama sekali tidak tahu, bisa dengan menggunakan bantuan buku
pengetahuan gizi seimbang jika soanya tentang gizi lebih dan hal-hal yang
harus dilakukan untuk mengatasi nya.
d) Menambah Wawasan

Setelah rasa ingin tahu muncul dan mencoba untuk menjawab soal

Teka-Teki Silang (TTS) dengan bantuan, pengetahuan dapat bertambah. Hal ini
berarti kegiatan mengisi Teka-Teki Silang (TTS) juga dapat bermanfaat untuk
menambah wawasan dan pengetahuan.
€) Mengatas rasabosan

Teka-Teki Silang (TTS) dapat bermanfaat untuk mengusir rasa bosan,
misal bosan sendirian, bosan saat menunggu di stasiun, dan sebagainya. Namun,
dengan banyaknya gadget yang beredar seperti sekarang ini, tampaknya banyak
orang yang lebih memilih memainkan gadget ketimbang Teka-Teki Silang
(TTS).
f) Meningkatkan konsentrasi

Daam mengisi Teka-Teki Silang (TTS), seseorang harus konsentrasi.

Seseorang perlu mengamati kotak-kotak TTS, seperti nomor soa dan letak
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nomor pada kotak dan jumlah kotak pada soal. Sehingga Teka-Teki Silang
(TTS) bisabermanfaat untuk meningkatkan konsetrasi.
3) Tekateki sebagai media pembelgjaran dalam penyuluhan®’

Belgar bisa dilakukan di mana sgja dan kapan sgja dan tidak selamanya
bersentuhan dengan hal - ha yang kongkrit, baik daam konsep maupun
faktanya. Belgjar dalam realitasnya seringkali bersentuhan dengan hal-hal yang
bersifat kompleks, maya dan berada di balik realitasnya. Oleh sebab itu, suatu
media memiliki andil yang besar dalam menjelaskan hal - hal yang abstrak dan
menunjukan hal - hal yang tersembunyi.

Pembelgjaran sering terjadi ketidakjelasan atau kerumitan bahan gjar
sehingga dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. Peran
media terkadang dapat mewakili kekurangan pengajar dalam menyampaikan
atau mengkomunikasikan materi pelgjaran kepada pengajar, tetapi kadang peran
mediatidak sepenuhnya menunjang proses pengajar sebab penggunaanya yang
tidak sgaan dengan tujuan penggjaran. Tujuan penggaran harus dijadikan
sebagal dasar atau acuan untuk menggunakan suatu media.

4) Kelebihan dan kelemahan tekarteki silang

Kelebihan tekateki silang (TTS), antaralain:

a) Bersifat memberikan penguatan (reinforcement) karena diterapkan pada
siswa yang telah memiliki pengadaman belgar gizi seimbang untuk

menghindari gizi lebih (Overweight dan obesitas).
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b) Permainan merupakan strategi pengajaran yang dapat dipakai dalam proses
belgjar menggar. Aktifitas yang dilakukan para siswa dalam permainan ini
bukan sgja aktifitas fisik tapi juga aktifitas mental

¢) Permainan dapat dipakai untuk membangkitkan kembali kegairahan belgjar
siswayang mulai bosan.

d) Materi yang dikomunikaskan lewat permainan biasanya mengesan,
sehingga sukar dilupakan.

e) TTSrdatif murah dan mudah didapatkan atau disiapkan.

f) Cara bermainnya termasuk mudah yaitu dengan mengisi jawaban dari
pertanyaan yang tersedia baik vertikal maupun horizontal.

Kelemahan tekateki silang (TTS), antaralain:

a) Katakata yang dibentuk cenderung pendek.

b) Permainan biasanya menimbulkan suara gaduh, hal ini jelas menggangu
kelas yang berdekatan.

c) Untuk membentuk isi jawaban dari TTS yang saling berhubungan
memerlukan pengetahuan perbendaharaan kata yang banyak.

5) Langkah-langkah pembuatan Teka-teki silang®®

Adapun langkah-langkah dalam pembuatan TTS sebagai berikut:

a) Pertamatama menentukan materi dan indikator keberhasilan yang akan
dibahas.

b) Membuat kotak-kotak setelah itu diisi dengan jawaban dari setiap pertanyan
(menurun dan mendatar).

c) Setiap kotak yang berisikan huruf pertamadari setiap kotak diberi nomor
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d) Selanjutnya mulai menyusun pertanyaan atau soal yang harus dibuat
sedemikian rupa, sehingga kata-kata yang telah tercantum dalam kotak-
kotak tersebut adalah jawabannya.

€) Setelah semua pertanyaan tersebut tersusun, maka kotak-kotak yang tidak
teris kita tutup dengan warna hitam.

f) Langkah selanjutnyasetiap kotak yang ditinggal kan hanyaangka pada setiap
awal kata.

g) Langkah terakhir,diperbanyak dengan memfotocopy sesuai dengan
keperluan.

6. Pengetahuan
a. Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan adalah hasil dari keingin tahuan dan ini terjadi setelah orang
melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. Penginderaan terjadi
melalui panca indra manusia, yakni: indra penglihatan, pendengaran, penciuman,
rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan
telinga. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk
terbentuknya tindakan seseorang.
b. Tingkatan Pengetahuan
Pengetahuan yang dicakup dalam domain kognitif mempunyai 6 tingkatan,
yakni:*
1) Tahu (Know)

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelgari

sebelumnya. Y ang termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat
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kembali (recall) terhadap suatu yang spesifik dari seluruh bahan yang telah
diterima.
2) Memahami (Comprehension)

Memahami diartikan sebagai suatau kemampuan menjel askan secara benar
tentang objek yang diketahui dan dapat menginterpretas materi tersebut secara
benar.

3) Aplikas (Aplication)

Aplikas diartikan sebagai kemampuan untuk materi yang dipelgari pada
situas dan kondisi yang sebenarnya. Aplikasi disini dapat diartikan aplikasi atau
penggunaan hukum-hukum, rumus, metode, prinsip, dan sebagainya dalam
konteks atau situasi yang lalu.

4) Andlisis (Analysis)

Analisis diartikan sebagai kemampuan untuk menjabarkan materi atau
suatu objek dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam suatu
strukturorganisasi tersebut dan masih ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan
analisis dapat dilihat dalam penggunaan kata kerja, seperti menggambarkan,
membedakan, memisahkan, mengelompokkan, dan sebagainya.

5) Sintesis (Synthesis)

Sintesis mewujudkan suatu kemampuan untuk meletakkan atau
menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru
dengan kata lain sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun suatu

formulasi baru dari formulasi-formulasi yang ada.
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6) Evaluas (Evaluation)

Evaluas ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi
atau penilaian terhadap suatu materi atau objek penilaian. Penilaian ini
berdasarkan suatu kriteria yang ditentukan sendiri atau menggunakan kriteria-
kriteria yang telah ada menanyakan tentang isi materi yang ingin di ukur dari
subjek penelitian atau dengan tingkat tersebut di atas.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan

Tingkat pengetahuan setiap orang bervariasi karena di pengaruhi oleh
beberapa faktor, antaralain :
1) Pendidikan

Pendidikan berarti bimbingan yang di berikan seseorang pada orang lain
terhadap sesuatu hal agar mereka dapat memahami. Tidak dapat di pungkiri bahwa
makin tinggi pendidikan seseorang semakin mudah pula mereka menerima
informasi dan pada akhirnya makin banyak pula pengetahuan yang di milikinya.
2) Pekerjaan

Lingkungan pekerjaan dapat menjadikan seseorang memperoleh
pengalaman dan pengetahuan baik secaralangsung maupun secaratidak langsung.
3) Umur

Dengan bertambahnya umur seseorang akan terjadi perubahan pada aspek

fisik dan psikologis (mental) taraf berpikir seseorang semakin matang dan dewasa.



31

4) Minat

Minat sebagai suatu kecenderungan atau keinginan yang tinggi terhadap
sesuatu. Minat menjadikan seseorang untuk mencoba dan menekuni suatu hal dan
pada akhirnya diperoleh pengetahuan yang lebih mendalam.
5) Pengalaman

Pengalaman adalah suatu kejadian yang pernah dialami seseorang dalam
berinteraksi dengan lingkungannya. Ada kecenderungan pengalaman yang kurang
baik seseorang akan berusaha untuk melupakan, namun jika pengalaman terhadap
objek tersebut menyenangkan maka secara psikologis akan timbul kesan yang
sangat mendalam dan membekas dalam emos kejiwaannya dan akhirnya dapat
pula membentuk sikap positif dalam kehidupannya.
6) Kebudayaan lingkungan sekitar

Kebudayaan di mana kita hidup dan dibesarkan mempunya pengaruh
besar terhadap pembentukan sikap kita. Apabila dalam suatu wilayah mempunyai
budaya untuk menjaga kebersihan lingkungan maka sangat mungkin masyarakat
sekitarnya mempunyai sikap untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan, karena
lingkungan sangat berpengaruh dalam pembentukan sikap pribadi atau sikap
seseorang.
7) Informas

Kemudahan untuk memperoleh suatu informas dapat membantu

mempercepat seseorang untuk memperoleh pengetahuan yang baru.?®
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d. Pengukuran Pengetahuan

Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau angket
yang menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur dari subjek penelitian atau
responden. Kedalaman pengetahuan yang ingin kita ketahui atau kita ukur dapat
disesuaikan dengan tingkatan-tingkatan. Kategori pengetahuan yaitu :!

jumlah jawaban benar

100
jumlah soal X

a) Bak :nilai 76-100 %
b) Cukup : nilai 56-75 %

c) Kurang: nilai kurang 56 %



B. KerangkaTeori

Menurut Teori Lawrence Green 198032

Gizi Lebih

A

Penyebab
1. Faktor Genetik
2. Faktor Lingkungan

Pencegghan [—

\ 4

Faktor Predisposisi
1. Pengetahuan
2. Sikap
3. Tindakan
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T

Penyuluhan Gizi

Meningkatkan
Pengetahuan
Remaja

Media Penyuluhan

1. Quizziz

2. Teka-Teki
Silang




C. Kerangka Konsep

1. Kelompok Perlakuan |

2. Kelompok Perlakuan 11

Pengetahuan sebelum N ™| Pengetahuan sesudah
diberikan penyuluhan diberikan penyuluhan

Pengetahuan sebelum 4
diberikan penyuluhan

Penyuluhan dengan metode
ceramah dan media Aplikasi
Quizizz

\ 4

Pengetahuan sesudah
diberikan penyuluhan

Penyuluhan dengan metode ceramah
dan mediateka-teki silang




D. Definisi Operasional
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No  Variabe Definisi Alat Ukur Cara ukur Hasil ukur Skala
Ukur
1 Gizi lebih Suatu kondis terjadinya 1.Timbangan digital 1.Menimbang BB Kategori IMT/U : Ordinal
(Obesitas penimbunan lemak yang 2.Microtoise dengan 2.Mengukur TB  aGemuk (Jika IMT/U
dan berlebihan terhadap tinggi  tingkat ketelitian 0,1 >+ 1SD sd+28SD)
Overweight) badan, berat badan, pada cm b.Obesitas (Jika
batas yang merugikan IMT/U >+2SD) %
kesehatan.®®
2 Pengetahuan Segala sesuatu yang Kuesioner Angket Tingkat pengetahuan Ordinal

diketahui oleh responden
yang meliputi pengertian
gizi, sumber zat giz,
dampak kelebih gz,
fungsi zat gizi, pengertian
obesitas an overweight,
dampak obesitas dan
overweight, penyebab
obesitas dan overweight.*

(Pretest dan Postest)

dikategorikan menjadi

1. Baik : jika jawaban
benar 76-100%
2. Cukup : jika
jawaban benar 56-75%
3. Kurang jikajawaban
benar < 56% 3!
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Hipotesis

Ada perbedaan skor rata-rata pengetahuan siswa tentang gizi lebih sebelum dan
sesudah diberikan penyuluhan dengan metode ceramah menggunakan media
aplikasi Quizizz.

Ada perbedaan skor rata-rata pengetahuan siswa tentang gizi lebih sebelum dan
seseudah diberikan penyuluhan dengan metode ceramah menggunakan teka-teki
silang.

Adapengaruh penyuluhan dengan metode ceramah menggunakan media aplikasi
Quizizz terhadap pengetahuan siswa gizi lebih.

Ada pengaruh penyuluhan dengan metode ceramah menggunakan teka-teki
silang terhadap pengetahuan siswa gizi lebih.

Ada efektivitas penyuluhan gizi metode ceramah menggunakan media aplikas

Quizizz dan teka-teki silang terhadap pengetahuan pada siswa gizi lebih.



BAB |1
METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimen dengan Two Group
Pretest-Postest design, artinya pengukuran terhadap pengetahuan dilakukan

sebelum dan sesudah perlakuan | dan perlakuan Il sebaga pembanding

efektivitasnya.
1. Keompok Perlakuan | 2. Kelompok Perlakuan 11
(Media Aplikasi Quizzz) (Media Teka-teki Silang)
X:I lxz Y1l Y2
o1 — 0 o1 l l A'OZ
Keterangan

Ol = Pretest / Pengukuran pengetahuan terhadap gizi lebih sebelum
mendapat penyuluhan dengan media

X1 = Pemberian penyuluhan dengan media Aplikasi Quizziz tahap
pertama

X2 = Pemberian penyuluhan dengan media Aplikasi Quizziz tahap
kedua

Y1 = Pemberian penyuluhan dengan media Tekateki silang tahap
pertama

Y2 = Pemberian penyuluhan dengan media Teka-teki silang tahap
kedua

02 = Postest / Pengukuran pengetahuan terhadap gizi lebih setelah

mendapat penyuluhan dengan media.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMPN 17 Padang. Penelitian dilaksanakan
dimulai dari pembuatan proposal skripsi sampai pembuatan skripsi yaitu padabulan
Februari 2022 - Mei 2023. Pelaksanaan intervensi pertama dan kedua di lakukan
dengan jarak waktu satu minggu.
C. Populasi dan Sampel
1. Populas

Populasi pendlitian adalah seluruh siswali kelas VIII yang mengalami gizi

lebih di SMPN 17 Padang tahun 2023 yaitu sebanyak 42 orang.

2. Sampel

Sampel padapenelitian ini merupakan populasi siswali di SMPN 17 Padang
yang mengalami gizi lebih. Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan
screening, dimana dilakukannya pengukuran antropometri (berat badan dan tinggi
badan) ke ruangan kelas VIII untuk mendapatkan status gizi responden dan
didapatkan responden berjumlah 42 orang, dimana semua responden dijadikan
sampel (Total Sampling)

Sampel dibagi menjadi 2 kelompok untuk dijadikan kelompok perlakuan |
dan kelompok perlakuan 1I. Masing-masing kelompok terdapat 21 orang yang
diundi melalui simple random sampling.

Siswali yang akan menjadi responden dipilih berdasarkan kriteriayang telah
ditetapkan oleh pendliti:

a.  Kiriteriainklus yaitu sebagai berikut :



1)

2)
3)
b.
1)

2)
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Bersedia menjadi sampel dengan mendatangani pernyataan kesediaan
menjadi sampel.

Mampu berkomunikasi dengan baik.

Hadir saat dilakukan penyuluhan.

Kriteriaeksklus sebagai berikut :

Siswa yang mengundurkan diri

Sakit saat dilakukan penyuluhan

D. Pelaksanaan Intervensi

Pelaksanaan Intervensi Kelompok Perlakuan 1 (Media Aplikasi Quizizz)

Tahapan dari pelaksanaan penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

1

Tahapan awal penelitian peneliti menjelaskan tujuan dari penyuluhan lalu
responden diminta untuk mengis lembar persetujuan menjadi sampel
penelitian.

Penyuluhan dibuka dengan perkenalan oleh peneliti dan membuat kontrak
waktu dengan responden. Sebelum diberikan penyuluhan responden
diminta untuk mengisi lembaran pretest, hal ini bertujuan untuk melihat
pengetahuan peserta sebelum diberikan penyuluhan gizi lebih.
Penyampaian materi mengenai gizi lebih dengan metode ceramah.
Melakukan games (latihan menjawab soal) mengenai gizi lebih di Laptop
yang sudah di sediakan menggunakan media aplikasi quizziz. Kegiatan ini
dilakukan beberapa gelombang sampai semua responden mendapat giliran.

Hal ini berlangsung sekitar kurang Iebih 30 menit.



5.

40

Penyuluhan tahap kedua dilakukan satu minggu setelah penyuluhan tahap
pertama dengan proses yang sama.

Posttest diberikan setelah penyuluhan dengan menggunakan angket yang
telah disediakan untuk mengetahui perbedaan pengetahuan sampel setelah

diberi penyuluhan.

Pelaksanaan Intervensi Kelompok Perlakuan 2 (Media Teka-teki Silang)

Tahapan dari pelaksanaan penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Tahapan awa penelitian peneliti menjelaskan tujuan dari penyuluhan lalu

N

responden diminta untuk mengisi lembar persetujuan menjadi sampel
penelitian.

Penyuluhan dibuka dengan perkenalan oleh peneliti dan membuat kontrak
waktu dengan responden. Sebelum diberikan penyuluhan responden
diminta untuk mengisi lembaran pretest, hal ini bertujuan untuk melihat
pengetahuan peserta sebelum diberikan penyuluhan gizi lebih.
Penyampaian materi mengenai gizi lebih dengan metode ceramah.
Melakukan games (latihan menjawab soal) mengena gizi lebih
menggunakan media Tekateki Silang yang diberikan kepada setiap
responden. Hal ini berlangsung sekitar kurang lebih 30 menit.

Penyuluhan tahap kedua dilakukan satu minggu setelah penyuluhan tahap
pertama dengan proses yang sama.

Posttest diberikan setelah penyuluhan dengan menggunakan angket yang
telah disediakan untuk mengetahui perbedaan pengetahuan sampel setelah

diberi penyuluhan.



E. Alur Kerja Penelitian

Menetapkan sampel penelitian, menjelaskan tujuan
penyuluhan dan meminta persetujuan responden
menjadi sampel

l

Perkenalan/ pre Condition

l

Sampel mengisi angket (pretest) yang
diberikan pada minggu pertama

\ 4
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Pemberian penyuluhan gizi lebih dengan metode ceramah dengan
media pada tahap |

\ 4

Pemberian penyuluhan gizi lebih dengan metode ceramah
dengan mediapadatahap |1

\ 4
Sampel mengisi angket (posttest) yang diberikan sama
dengan (pretest) sebelumnya pada minggu kedua

l

Andisis
Perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan
gizi lebih dengan metode ceramah dan media menggunakan uji T-
dependent dan untuk melihat efektivitas kedua perlakuan menggunakan
uji T-independent dengan tingkat kepercayaan 95%

1

Kesimpulan
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F. Jenisdan cara pengumpulan data
1. DataPrimer

Data primer adalah data pengetahuan siswali tentang gizi lebih sebelum dan
sesudah diberikan penyuluhan gizi yang dilakukan oleh peneliti. Data pengetahuan
diperoleh dari alat ukur berupa kuisioner. Data eksperimen perlakuan | dan perlakuan
[l akan dibandingkan untuk diteliti efektivitasnya
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Padang
tahun 2021-2022 berupa prevalansi remaja SMP yang mengalami gizi lebih se-kota
Padang dan data yang diperoleh di Puskesmas Lubuk Begalung untuk mengetahui
prevelans gizi lebih tertinggi ditingkatan SMP/MTS.
G. Teknik Pengolahan Data

Data yang dikumpulkan sebelum melakukan analisis data terlebih dahulu
diolah dengan program pengolah data dengan langkah-langkah pengolahan data
sebagal berikut;
1. Memeriksa Data/Editing.

Data yang telah didapatkan dari sampel siswali yang mengalami gizi lebih
pada saat penelitian, dilakukan pengecekan kembali terhadap isi angket untuk
memastikan data yang diperoleh adalah data yang benar terisi secara lengkap dan

dapat dibaca dengan baik.
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2. Mengkode Data/Coding.

Setelah data diperiksa kelengkapannya, dan kuesioner telah lengkap, lalu
dilakukan pemberian nomor atau kode pada setiap jawaban untuk memudahkan
pengolahan data siswali yang mengalami gizi lebih. ( 1=Jawaban yang benar ,
O=Jawaban yang salah )

3. Memasukan Data/Entry

Memproses data perlakukan | dan pelakuan Il agar dapat dianalisa,
memproses data telah dilakukan dengan cara mengentri data ke program pengol ahan
data yang sudah diberi kode.

4. Membersihkan Data/Cleaning

Data yang telah dimasukkan kedalam program pengolahan data di cek
kembali dengan melihat distribusi frekuensi masing-masing variabel, sehingga tidak
ditemukan lagi ada kesalahan dalam mengentri data
H. Analisis Data
1. AnalisisUnivariat

Anadisis univariat digunakan untuk menjelaskan atau mendekripsikan
karakteristik responden penelitian, gambaran variabel pengetahuan siswali sebelum
dan sesudah diberikan penyuluhan gizi menggunakan media aplikasi Quizizz dan
tekarteki silang yang dibuat dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan
diinterpretasikan secara deskriptif.

2. AnalisisBivariat
Analisis bivariat menggunakan uji T-dependent untuk melihat perbedaan

sebelum dan sesudah penyuluhan masing-masing dari kelompok perlakuan dan T-



independent untuk melihat perbandingan dari kedua perlakuan dengan tingkat
kepercayaan 95% (a=5%). Sebelum dilakukan Uji T-dependent dan Uji T-

Independent dilakukan uji normalitas data menggunakan Kol mogorov-Smirnov.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasl
1. Gambaran Umum Lokasi

SMPN 17 Padang terletak di Jalan Banuaran No.17, RT 01/ RW 03, Kelurahan
Banuaran Nan XX, Kecamatan Lubuk Begalung, Kota Padang Provinsi Sumatera
Barat, Posis Geografis Lintang -0.9646, Bujur 10003888. Sekolah ini memiliki
akreditasi A yang dipimpin oleh kepal a sekolah bernama Lilis Suwarti, M.Pd. Vis dari
sekolah ini adalah “Mewujudkan siswa cerdas, Berkarakter, Kreatif, Inovatif &
Beraklak Mulia’. Fasilitas yang dimiliki SMPN 17 Padang ini adalah sebagai berikut:
ruang kelas ada 23 kelas, gedung belajar 2 tingkat, laboratorium 1, perpustakaan 1.
kantin, dan lapangan. Jumlah seluruh siswayang adadi SMPN 17 Padang ini sebanyak
704 orang siswa. Jumlah siswakelas VI sebanyak 255 orang, kelas V111 sebanyak 214
orang dan kelas IX sebanyak 235 orang. Siswa SMPN 17 Padang masuk pada pukul
07.30 WIB dan pulang pada pukul 12.00 WIB.
2. Karakteristik Sampel
a. Jumlah Sampel menurut Jenis Kelamin di SMPN 17 Padang

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, distribusi sampel menurut

jeniskelamin dapat dilihat pada Tabel 1
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Tabel 1 Distribusi Sampel menurut Jenis Kelamin di SMPN 17 Padang

Jenis Media Aplikas Media Teka-teki

Kelamin Quizizz (P1) Silang (P2) n
n % n %

L aki-laki 9 42,9 13 61,9 22

Perempuan 12 57,1 8 38,1 20

Total 21 100 21 100 42

PadaTabel 1 diketahui sebaran jeniskelamin padamediaAplikasi Quizizzlebih
banyak perempuan yaitu 12 orang (57,1%) sedangkan pada media Teka-teki silang
yang lebih banyak yaitu laki-laki 13 orang (61,9 %).

b. Jumlah Sampel menurut Usiadi SMPN 17 Padang

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, distribusi sampel menurut

usiadapat dilihat pada Tabel 2

Tabel 2 Distribusi Sampel menurut Usiadi SMPN 17 Padang

Usia Media Aplikas Media Teka-teki Silang

Quizizz (P1) (P2) n

n % n %

13 tahun 10 47,6 4 19,0 14
14 tahun 11 52,4 13 61,9 24
15 tahun 0 0 3 14,3 3
16 tahun 0 0 1 4,8 1
Total 21 100 21 100 42

Pada Tabel 2 diketahui sebaran usia pada media Aplikasi Quizizz dan Teka
teki silang lebih banyak berada di usia 14 tahun yaitu sebanyak 11 orang (52,4%) dan

13 orang (61,9%).
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3. AnalisisUnivariat

a. Rata-rata Pengetahuan Sebelum dan Sesudah diberikan penyuluhan dengan
Media Aplikas Quizizzpada Siswa Gizi Lebih KelasVII di SMPN 17 Padang

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui nilai rata-rata
pengetahuan sampel sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan dengan media
Aplikasi Quizizz dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Rata-rata Pengetahuan Sebelum dan Sesudah diberikan penyuluhan

dengan Media Aplikas Quizizz pada Siswa Gizi Lebih Kelas VIl
di SMPN 17 Padang

Penyuluhan n Min M ax Mean £ SD
Gizi

Sebelum 21 6 12 8,76+ 1,48
Sesudah 21 10 15 12,76 £ 1,4

Pada Tabel 3 jika dilihat skor nilai rata-rata pengetahuan sampel sebelum
diberikan penyuluhan dengan media Aplikasi Quizzz didapatkan 8,76 + 1,48 dengan
nila minimum 6 dan nilai makssmum 10 sedangkan rata-rata pengetahuan sampel
sesudah diberikan penyuluhan adalah 12,76 + 1,4 dengan nilai minimum 12 dan nilai
maksimum 15.

Setelah data pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dengan
media Aplikasi Quizzz dikategorikan, maka didapatkan hasil seperti Tabel 4.

Tabel 4 Distribus Pengetahuan Sampel Sebelum dan Sesudah diberikan
Penyuluhan dengan Media Aplikasi Quizizzdi SMPN 17 Padang

Kategori Tingkat Sebelum Sesudah
P h

engetahuan - % - %
Baik 1 4.8 16 76,2
Cukup 11 52,4 5 23,8
Kurang 9 42,9 0 0

Total 21 100 21 100
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Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa pengetahuan sebelum diberikan penyuluhan
dengan media aplikasi Quizizz paling tinggi berada di kategori cukup yaitu sebanyak
11 orang (52,4%) dan masih ada siswa yang mendapat kategori kurang yaitu sebanyak
9 orang (42,9%) sedangkan sesudah penyuluhan dengan media aplikasi Quizizz yaitu
siswa mendapat kategori baik yaitu sebanyak 16 orang (76,2%) dan tidak ada orang
yang mendapat kan penilaian kategori kurang (0%).

b. Rata-rata Pengetahuan Sebelum dan Sesudah diberikan penyuluhan dengan
MediaTeka-teki Silang pada Siswa Gizi Lebih KelasVII1 di SMPN 17 Padang

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui nilai rata-rata
pengetahuan sampel sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan dengan media teka-
teka silang dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Rata-rata Pengetahuan Sebelum dan Sesudah diberikan penyuluhan

dengan Media Teka-teki Silang pada Siswa Gizi Lebih Kelas VIII di
SMPN 17 Padang

Penyuluhan n Min M ax Mean £ SD
Sebelum 21 5 12 824+21
Sesudah 21 6 14 11,05+ 2,2

Pada Tabel 5 jika dilihat skor nilai rata-rata pengetahuan sampel sebelum
diberikan penyuluhan dengan media teka-teki silang didapatkan 8,24 + 2,1 dengan
nila minimum 5 dan nilai maksmum 12 sedangkan rata-rata pengetahuan sampel
sesudah diberikan penyuluhan adalah 11,05 + 2,2 dengan nilai minimum 6 dan nilai
maksimum 14.

Setelah data pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dengan

media dikategorikan, maka didapatkan hasil seperti Tabel 6.
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Tabel 6 Distribus Pengetahuan Sampel Sebelum dan Sesudah diberikan
Penyuluhan dengan Media Teka-teki Silang di SMPN 17 Padang

Kategori Tingkat Sebelum Sesudah
Pengetahuan N % N %
Baik 1 4,8 9 42,9
Cukup 10 47,6 9 42,9
Kurang 10 47,6 3 14,3
Total 21 100 21 100

Pada tabel 6 dapat dilihat bahwa pengetahuan sebelum diberikan penyuluhan
dengan media Teka-teki Silang paling tinggi di kategori cukup yaitu sebanyak 10 orang
(47,6%) dan kategori kurang yaitu sebanyak 10 orang (47,6%), sedangkan sesudah
penyuluhan dengan media Teka-teki Silang yaitu kategori baik yaitu sebanyak 9 orang
(42,9 %), Kategori cukup yaitu sebanyak 9 orang (42,9 %) dan masih ada siswa yang
mendapatkan kategori kurang yaitu sebanyak 3 orang (14,3%).

4. AnalisisBivariat

a. Pengaruh Penyuluhan dengan Media Aplikasi Quizizzterhadap Pengetahuan
pada Siswa Gizi Lebih Kelas V111 di SMPN 17 Padang

Berdasarkan data yang diperoleh dari 21 sampel sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan dengan media Aplikasi Quizizz didapatkan hasil rata-rata pengetahuan
seperti pada Tabel 7.

Tabel 7 Perbedaan Rata-rata Pengetahuan Sebelum dan Sesudah diberikan
Penyuluhan dengan Media Aplikasi Quizizzdi SMPN 17 Padang

Media Variabel n Mean £ SD P-Value

Aplikas Pengetahuan 21 8,76+ 1,48

Quizizz Sebelum 0.000
Pengetahuan 21 12,76 + 1,41 ’

Sesudah
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Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa rata-rata tingkat pengetahuan sampel
sebelum diberikan penyuluhan dengan media aplikas Quizizz adalah 8,76 + 1,48
sedangkan rata-rata tingkat pengetahuan sampel sesudah adalah 12,76 £1,41. Hasi| uji
statistik didapatkan p-Value adalah 0,000 artinya ada pengaruh sebelum dan sesudah
penyuluhan terhadap tingkat pengetahuan dengan media aplikasi Quizzz.

b. Pengaruh Penyuluhan dengan Media Teka-teki Silang terhadap
Pengetahuan pada Siswa Gizi Lebih KelasVIII di SMPN 17 Padang

Berdasarkan data yang diperoleh dari 21 sampel sebelum dansesudah diberikan
penyuluhan dengan media Teka-teki silang didapatkan hasil rata-rata pengetahuan
seperti pada Tabel 8.

Tabel 8 Perbedaan Rata-rata Pengetahuan Sebelum dan Sesudah diberikan
Penyuluhan dengan Media Teka-teki Silang di SMPN 17 Padang

Media Variabel n Mean £ SD P-Value
Teka-TekKi Pengetahuan 21 824+21
Silang Sebelum
Pengetahuan 21 11+22 0,000
Sesudah

Berdasarkan Tabel 8 diketahui bahwa rata-rata tingkat pengetahuan sampel
sebelum diberikan penyuluhan dengan media tekarteki silang adalah 8,24 + 2,1
sedangkan rata-rata tingkat pengetahuan sampel sesudah adalah 11 + 2,2. Hasil uji
statistik didapatkan p-Value adalah 0,000 artinya ada pengaruh sebelum dan sesudah

penyuluhan terhadap tingkat pengetahuan dengan media Teka-teki Silang.
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c. EfektivitasPenyuluhan Gizi Metode Ceramah Menggunakan Media Aplikas
QuizizzDan Teka-Teki Silang Ter hadap Pengetahuan Pada Siswa Gizi L ebih.

Berdasarkan data yang diperoleh dari kedua perlakuan yaitu pemberian
penyuluhan dengan media Aplikasi Quizizz dan media Teka-teki silang didapatkan
hasil analisis Uji T-Independent seperti pada Tabel 9.

Tabel 9 Perbedaan  efektivitas Penyuluhan Gizi Metode Ceramah

Menggunakan Media Aplikasi Quizizz Dan Teka-Teki Silang Terhadap
Pengetahuan Pada Siswa Gizi Lebih.

Perbandingan Efektivitas Uji t-test Independent
Media

t Sign. (2-tailed)
2,982 0,005

Media Aplikasi Quizizzdan
Teka-Teki Silang

Berdasarkan Tabel 9 diketahui bahwa setelah dilakukan uji t-tes independent
dan didapatkan hasil sign. (2-tailed) 0,005, hal ini menunjukkan nya ada nya perbedaan
yang signifikan antara kedua media penyuluhan yaitu media Aplikas Quizizz dan
Media Teka-teki Silang.

B. Pembahasan
1. AnalisisUnivariat

a. Rata-rata Pengetahuan Sebelum dan Sesudah diberikan penyuluhan dengan
Media Aplikas Quizizz pada Siswa Gizi Lebih KelasVIIl di SMPN 17 Padang

Dari hasil penelitian didapatkan nilai rata-rata pengetahuan sebelum siswa gizi
lebih diberikan penyuluhan dengan media Aplikasi Quizizz didapatkan 8,76 + 1,48
dengan nilai minimum 6 dan nilai maksimum 10 dan jika dilihat dari kategori tingkat
pengetahuannya yaitu paling tinggi berada di kategori cukup yaitu sebanyak 11 orang

(52,4%) dan masih ada siswa yang mendapat Kategori kurang yaitu sebanyak 9 orang
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(42,9%). Hal ini menunjukkan bahwa masih kurang nya tingkat pengetahuan siswa-
siswi remagjakelas V11l yang mengalami gizi lebih ditandai adanya9 orang yang masih
pada kategori kurang.

Setelah penyuluhan didapatkan hasil penelitian nilai rata-rata pengetahuan
dengan media Aplikas Quizizz yaitu 12,76 + 1,4 dengan nilai minimum 12 dan nilai
maksimum 15. Jika dilihat dari kategori tingkat pengetahuan yaitu kategori baik yaitu
sebanyak 16 orang (76,2%), dan tidak ada orang yang mendapat kan penilaian kategori
kurang (0%). Hal ini menunjukkan peningkatan pengetahuan yang cukup signifikan.

MediaAplikasi Quizizini sangat disukai oleh siswakarenaberbasis game yang
dapat dimainkan secara berkompetisi antar siswa lain nya. Media ini memiliki
kelebihan yaitu berwarna, memiliki avatar, tema, music dan juga ada pembahasan soal,
sehingga tidak membuat siswa cepat bosan dan semangat untuk mengerjakannya. Hal
ini dapat menjadikan alasan bahwa aplikas quizziz dapat meningkatkan skor rata-rata
pengetahuan siswa gizi lebih.

Penelitian ini sgjalan dengan hasil penelitian oleh Nurul Fazriyah, dkk yang
menggunakan media yang sama yaitu Aplikasi Quizizz tentang Pelatihan Aplikas
Pembel gjaran Quizizz Di Sekolah Dasar Kota Bandung. Diketahui metode pel aksanaan
melalui pelatihan dan pendampingan 25 guru SD dilakukan di SDN 164
Karangpawulang Kota Bandung. Berdasarkan pendampingan yang telah dilakukan
peneliti sebelumnya, diperoleh hasil berupa peningkatan pengetahuan 75% dari peserta
pelatihan yang merupakan terjadi peningkatan yang sangat tinggi . Hal itu
menunjukkan bahwa pemakaian media Aplikasi Quizizz sangat bermanfaat karna

memberikan dampak yang sangat bagus untuk proses pembelajaran.®
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b. Rata-rata Pengetahuan Sebelum dan Sesudah diberikan penyuluhan dengan
Media Teka-teki Silang pada Siswva Gizi Lebih KelasVI11 di SMPN 17 Padang

Dari hasil penelitian, didapatkan nilai pengetahuan sebelum diberikan
penyuluhan dengan media Teka-teki silang adalah didapatkan 8,24 + 2,1 dengan nilai
minimum 5 dan nilai maksimum 12 dan jika dilihat dari kategori tingkat pengetahuan
yaitu siswa yang mendapatkan paling tinggi di kategori cukup yaitu sebanyak 10 orang
(47,6%) dan Kategori kurang yaitu sebanyak 10 orang (47,6%). Hal ini menunjukkan
bahwa masih kurang nya tingkat pengetahuan siswa-siswi remaja kelas VIl yang
mengalami gizi lebih ditandai adanya 10 orang yang masih pada kategori kurang.

Setelah penyuluhan didapatkan hasil penelitian nilai rata-rata pengetahuan
dengan media teka-teki silang adalah 11,05 + 2,2 dengan nilai minimum 6 dan nilai
maksimum 14. Jika dilihat dari kategori tingkat pengetahuan yaitu kategori baik yaitu
sebanyak 9 orang (42,9 %), Kategori cukup yaitu sebanyak 9 orang (42,9 %) dan
kategori kurang yaitu sebanyak 3 orang (14,3%). Hal ini menunjukkan peningkatan
pengetahuan, tetapi masih ada siswa yang termasuk dalam kategori kurang yaitu
14,3%.

Media Tekateki silang ini disukai siswa remaja karena memiliki beberapa
kelebihan yaitu meningkatkan konsentrasi, melatih daya ingat, mengasah otak dan
mengatas rasa bosan. Tetapi dalam penelitian ini ditemukan siswa kerap susah dalam
menemukan jawabannya dikarenakan antar kalimat, huruf nya saling berhubungan.
Meskipun begitu media teka-teki ini masih dapat meningkatkan skor rata-rata
pengetahuan siswa gizi lebih.

Penelitian ini sgjalan dengan penelitian Juhaeni tahun 2022 yang berjudul



“Pengaruh Media Pembelgjaran Teka-teki Silang Terhadap Hasil Belgar IPA Materi
Perkembangbiakan Tumbuhan” yang mengatakan bahwa media teka-teki silang dapat
digunakan untuk membantu proses bel ajar mengaj ar dengan caramenarik minat belgjar
siswa sehingga pembelgjaran dapat menjadi lebih menyenangkan dan berjalan
kondusif. Selain itu, media teka-teki silang dapat melatih konsentrasi pada siswa,
dengan begitu siswa akan memiliki daya ingat panjang terhadap suatu materi
pembelgjaran. 3*

2. AnalisisBivariat

a. Pengaruh Penyuluhan dengan Media Aplikasi Quizizz terhadap Pengetahuan
pada Siswa Gizi Lebih KelasVIII di SMPN 17 Padang

Hasil uji statistik T-Test didapatkan p-Value adalah 0,000 < 0,005 artinya ada
pengaruh sebelum dan sesudah penyuluhan terhadap tingkat pengetahuan dengan
media aplikasi Quizizz pada siswa gizi lebih kelas VIII di SMPN 17 Padang. Hal ini
menunjukkan ada nya tingkat keberhasilan Aplikasi Quizziz untuk dijadikan media
dalam menunjang peningkatan pembelgjaran.

Quizizz disukal remaja karena memiliki karakteristik permainan seperti avatar,
tema, dan musik menghibur dalam proses pembelgjaran. Quizzz juga memungkinkan
siswa untuk saling bersaing dan memotivas mereka belgjar. Permainan yang kreatif,
inovatif, menantang dan menyenangkan akan menumbuhkan motivasi positif bagi
keinginan belgar peserta didik.

Hasil ini sgjalan dengan penelitian Muliyatahun 2022 dengan judul “Penerapan
Media Quizizz Dalam Meningkatkan Hasil Belgjar Siswa Pada M ata Pelgjaran Bahasa

Indonesia Kelas X Busana 2” Penelitian ini dilatarbelakangi hasil belgjar siswa kelas



55

X Busana 2 SMK Negeri 3 Palangka Raya yang rendah, dengan nilai rata-rata 64,82
sedangkan KKM yang ditetapkan untuk mata pelajaran bahasa Indonesia adalah 70.
Hasil belgar ini tentu sangat jauh dari harapan guru. Hasil belgar ini hanya
menunjukkan nilai ketuntasan, 13 siswa yang tuntas dan 16 siswatidak tuntas. Dengan
memanfaatkan media Quizizz siswa mendapatkan pengalaman belgar yang
menyenangkan dan interaktif, sehingga hasil belgjar siswa meningkat.*

b. Pengaruh Penyuluhan dengan Media Teka-teki Silang terhadap Pengetahuan
pada Siswa Gizi Lebih Kelas V111 di SMPN 17 Padang

Hasi| uji statistik T-Test didapatkan p-Value adalah 0,000 < 0,005 artinya ada
pengaruh sebelum dan sesudah penyuluhan terhadap tingkat pengetahuan dengan
media Teka-teki Silang pada siswa gizi lebih kelas VI1I di SMPN 17 Padang. Hal ini
menunjukkan ada nya tingkat keberhasilan media teka-teki silang untuk dijadikan
media dalam menunjang peningkatan pembel g aran.

Media tekateki silang dapat merangsang siswa untuk aktif berpikir serta
membantu siswa untuk lebih teliti dalam menjawab setiap pertanyaan. Penggunaan
strategi pembelgjaran tersebut akan lebih menyenangkan dan meningkatkan aktivitas
siswa sehingga berdampak pada hasil belgjar siswagizi Iebih.

Hal ini sgalan dengan penelitian Sarjon Lakoro tahun 2020 yang berjudul
Pengaruh Media Permainan Teka-Teki Silang pada Hasil Belgar Siswa dalam
Pembel gjaran Geografi di SMA Negeri 1 Marisa. Subjek penelitian ini terdiri dari kelas
eksperimen dengan kelas kontrol yaitu kelas X IPS 1 yang terdiri dari 32 siswa sebagai
kel as eksperimen dengan menggunakan media permainan Teka— teki silang dan kelas

X IPS 3 yang terdiri dari 31 siswa sebagai kelas kontrol, menggunakan media Power
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point. Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada hasil belgar siswa yang digiar menggunakan media teka teki silang
dengan hasil belgjar siswa yang diajar menggunakan media powerpoint.3

Hal ini didukung dari pendapat Ghannoe dalam Tesis Ermaita tahun 2016
bahwa “Teka teki dapat bermanfaat di dalam proses pembelajaran, manfaatnya
yaitu,dapat mengasah daya ingat, belgar klasifikas, mengembangkan kemampuan
analisa, menghibur, dan merangsang kreativitas. Teka-teki silang sebaga teknik
pembel g aran kosakata dianggap lebih menarik karena mengandung unsur permainan,
hiburan dan dapat dilakukan secara santai dengan berbagai variasi. Dengan demikian,
peserta didik termotivasi dan bergairah mempelgari kosakata yang dapat merangsang
daya nalarnya untuk memahami materi, sehingga dapat mudah diingat dan menjadi
pengetahuan yang sangat berkesan dan tidak mudah dilupakan sebagal sebuah
pengalaman belgjar.>

c. Efektivitas Penyuluhan Gizi M etode Ceramah Menggunakan Media Aplikas
Quizizz Dan Teka-Teki Silang Terhadap Pengetahuan Pada Siswa Gizi L ebih.

Untuk membandingkan efektivitas penyuluhan gizi antaramenggunakan media
aplikas Quizizz dan tekateki silang dilakukan analisis dengan cara uji T-test
independent. Dengan membandingkan hasil akhir masing-masing penelitian
didapatkan hasil sign. (2-tailed) 0,005 hal ini menunjukkan nyaadanya perbedaan yang
signifikan antara kedua media penyuluhan yaitu media Aplikasi Quizizz dan Media
Tekateki Silang.

Perbandingan efektivitas dapat dilihat melalui membandingkan antara rata-rata

dan kategori pengetahuan masing-masing media. Dapat dilihat bahwa hasi| rata-rata
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sesudah diberikan penyuluhan menggunakan media Aplikasi Quizizz yaitu 12,76 + 1,4

sedangkan menggunakan mediateka-teki silang didapatkan rata-ratayaitu 11,05 + 2,2.

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa penyuluhan dengan aplikasi Quizizz lebih

efektif karena bisa mendapatkan rata-rata pengetahuan yang lebih tinggi daripada

media teka-teki silang.

Selain itu juga dapat dilihat dari hasil kategori pengetahuan sesudah diberikan
penyuluhan. Pada kelompok yang diberi penyuluhan dengan media Aplikasi Quizizz
didapatkan kategori baik yaitu mencapa 76,2%, kategori cukup yaitu mencapai 23,8%
dan sudah tidak ada orang yang mendapat kan penilaian kategori kurang yaitu 0%,
sedangkan pada kelompok penyuluhan dengan media Teka-teki silang didapatkan
kategori bak yaitu 42,9 %, Kategori cukup yaitu 42,9 % dan kategori kurang yaitu
masih mencapal 14,3%. Hal ini menunjukkan bahwa penyuluhan menggunakan
aplikasi Quizizz lebih efektif.

C. Kekurangan dan Kelemahan Penelitian

K ekurangan dan kel emahan ada pada penelitian ini, maka peneliti menjabarkan
beberapa kekurangan dan kelemahan sabagai bahan pertimbangan untuk penelitian
selanjutnya:

1. Jarak antara penyuluhan dengan media aplikasi Quizizz dan teka-teki silang dengan
pre-test terlalu dekat, sehingga memungkin kan terjadinya bias hasil dikarenakan
adanya pengaruh ingatan dalam jangka waktu dekat.

2. Sarana dan prasana untuk melakukan penyuluhan dengan aplikasi Quizizz kurang

lengkap, dikarenakan akses teknologi seperti laptop/komputer masih kurang.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesmpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan
sebagal berikut :

1. Skor ratarata pengetahuan siswa tentang gizi lebih menggunakan media
Aplikasi Quizizz sebelum dilakukan penyuluhan gizi adalah 8,76 + 1,48 dan
sesudah penyuluhan gizi adalah 12,76 + 1,4 yang menunjukan adanya
peningkatan skor rata-rata pengetahuan gizi terkait gizi lebih.

2. Skor rata-rata pengetahuan siswa tentang gizi lebih menggunakan media teka-
teki silang sebelum dilakukan penyuluhan gizi adalah 8,24 + 2,1 dan sesudah
penyuluhan gizi adalah 11,05 + 2,2 yang menunjukan adanya peningkatan skor
rata-rata pengetahuan gizi terkait gizi lebih.

3. Hasil uji statistik T-Test menggunakan media aplikasi Quizizz didapatkan nilai
p-Value adalah 0,000 < 0,005 artinya ada pengaruh sebelum dan sesudah
penyuluhan terhadap tingkat pengetahuan dengan media aplikasi Quizizz pada
siswagizi lebih.

4. Hasil uji statistik T-Test menggunakan media teka-teki silang didapatkan nilai
p-Value adalah 0,000 < 0,005 artinya ada pengaruh sebelum dan sesudah
penyuluhan terhadap tingkat pengetahuan dengan media Teka-teki Silang pada

siswagizi lebih.
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. Terdapat perbedaan yang signifikan antara media penyuluhan menggunakan
aplikasi Quizizz dan teka-teki silang (p<0,05). Perbedaan skor pengetahuan gizi
setelah penyuluhan menggunakan Media Aplikasi Quizizz adalah 12,76 + 1,4
sedangkan MediaTeka-teki Silang 11,05 + 2,2, sehinggaMediaAplikasi Quizizz
yang lebih Efektif untuk dijadikan media pembelgjaran

. Saran

. Penyuluhan dengan media Aplikasi Quizizz dapat meningkatkan pengetahuan
secara signifikan, maka dari itu perlu diperhatikan sarana dan prasarana yang
mendukung agar proses penyuluhan berjalan dengan lancar dan konsentrasi
siswamenjadi lebih baik.

. Diharapkan kepada pihak sekolah untuk menambahkan materi tentang gizi
seimbang dalam kurikulum mata pelgjaran di sekolah agar siswa-siswi mengerti
dan dapat mengaplikas kannya dalam kehidupan sehari-hari untuk menghindari
terjadinya gizi lebih.

. Kepada pihak pelayanan kesehatan (PMR) di sekolah agar dapat melakukan
pengukuran TB/BB dan pemantauan status gizi siswa-Siswi secara rutin setiap

bulannya agar siswa-siswi dapat mengetahui BB yang ideal.
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membantu segala sesuatu dalam penelitian yang berjudul “Efektivitas Penyuluhan
Gizi dengan Metode Ceramah Menggunakan Media Aplikasi Quizizz Dan Teka Teki
Silang Terhadap Pengetahuan Pada Siswa Gizi Lebih Di KelasVIII SMPN 17 Padang
Tahun 2023” oleh Priscilia Andri

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan penuh
kesadaran tanpa paksaan dari siapapun.

Padang , 2023

Y ang menyatakan,



LAMPIRAN B

SATUAN ACARA PENYULUHAN

A. Rancangan Kegiatan

1

2.

Topik

Sasaran

Metode
Media
Waktu

Tempat

: Gizi Lebih (Overweight dan obesitas)

: Siswa yang mengalami gizi lebih di SMPN 17 Kota
Padang

: Ceramah

: Aplikasi Quizizz dan teka-teki silang.

: Januari-Februari 2023

: SMPN 17 Kota Padang

Tujuan penyuluhan :

a. Tujuan Umum

M eningkatkan pengetahuan dan sikap siswagizi lebih di kelas

VIl SMPN 17 Padang mengenai gizi lebih.

b. Tujuankhusus

1)

2)

3)

4)

Meningkatkan pengetahuan siswa gizi lebih di kelas VIII
SMPN 17 Padang tentang apa itu gizi lebih.

Meningkatkan pengetahuan siswa gizi lebih di kelas VIII
SMPN 17 Padang tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi gizi lebih.

Meningkatkan pengetahuan siswa gizi lebih di kelas VIII
SMPN 17 Padang tentang penyebab gizi |ebih.

Meningkatkan pengetahuan siswa gizi lebih di kelas VI



SMPN 17 Padang tentang pencegahan gizi lebih.
Materi
a. Pengertian Gizi lebih
1) Pengertian

Gizi lebih adalah suatu keadaan yang melebihi dari berat badan
relatif (ideal) seseorang, sebagai akibat penumpukan zat gizi terutama
kerbohidrat, protein dan lemak.

Gizi lebih terjadi karena adanya ketidak seimbangan antara
konsumsi kalori dan kebutuhan energi, yaitu konsumsi kalori terlalu
belebih dibandingan dengan kebutuhan atau pemakaian energi.
Kelebihan energi dalam tubuh disimpan dalam bentuk lemak. Pada
keadaan normal, jaringan lemak tersebut akan ditimbun ditempat-
tempat tertentu diantaranya jaringan subcutan.

b. Faktor yang mempengaruhi gizi lebih
1) Faktor genetik

Apabilakeduaorang tuagizi lebih, 80% anaknya akan menjadi
gizi lebih. Apabila salah satu orangnya gizi lebih, kejadian gizi lebih
menjadi 40% dan bila kedua orang tua tidak gizi lebih, maka
prevalensinya menjadi 14%. Kegemukan dapat diturunkan dari
generas  berikutnya didalam sebuah keluarga. ltulah sebabnya
seringkali dijumpai orang tua yanggemuk cenderung memiliki anak-
anak yang gemuk pula.

Daam masadah kegemukan (obesitas), faktor kegemukan



memang berperanan. Anak dari satu orang tua yang obesitas
mempunyai kecenderungan obesitas 40%, sedangkan dari kedua orang
tua obesitas kecenderungan jadi obesitas 70% - 90%.
2) Faktor lingkungan

a) Aktivitasfisik

Penelitian di Negara maju menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara aktivitasfisik yang rendah dengan kejadian gizi
lebih. Individu dengan aktivitas fisik yang mempunyai risiko
peningkatan berat badan lebih besar dari pada orang yang aktif
berolahraga secara teratur.

Kurangnya aktivitas fisik kemungkinan merupakan salah
satu penyebab utama dari meningkatnya angka kejadian gizi
lebih di tengah-tengah masyarakat yang makmur. Orang-orang
yang tidak aktif memerlukan lebih sedikit energi. Seseorang
yang cenderung menginsumsi makanan kaya lemak dan tidak
memerlukan aktivitas fisik yang seimbang akan mengalami gizi
lebih.

3) Faktor nutrisional dangizi

Peranan faktor nutrisi dimulai sejak dalam kandungan di
mana jumlah lemak tubuh dan pertumbuhan bayi dipengaruhi
oleh berat badan ibu. Kenaikan berat badan dan lemak anak
dipengaruhi oleh waktu pertama kali mendapat makanan padat,

asupan tinggi kalori darikarbohidrat dan lemak serta kebiasaan



4)

mengonsums makanan yang tinggi energi.

Mengonsumsi minuman ringan (soft drink) terbukti
memilki kandungan gula yang tinggi sehingga berat badan akan
cepat bertambah bila mengonsumsi minuman ini. Selain itu
makanan cepat sgji, daging dan makanan berlemak akan
meningkatkan risiko terjadinya gizi lebih menjadi lebih besar.
Hal ini disebabkan karena makanan berlemak memiliki energy
density lebih besar dan lebih tidak mengenyangkan serta
mempunyai efek thermogenesis yang lebih kecil dibandingkan
makanan yang banyak mengandung protein dan karbohidrat.
Faktor sosial ekonomi dan gaya hidup

Perubahan pengetahuan, sikap, tindakan, gaya hidup,
pola makan, dan peningkatan pendapatan mempengaruhi
pemilihan jenis dan jJumlah makanan yang dikonsumsi. Dalam
beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa telah terlihat
adanya perubahan gaya hidup yang menjurus pada penurunan
aktivitas fisik, seperti berangkat kerja atau ke sekolah dengan
naik kendaraan dan kurangnya aktivitas bermain/berolahraga.

Selain itu dengan meningkatnya jumlah pendapatan
dan perubahan status sosial ekonomi serta gaya hidup modern,
ketersediaan dan harga dari makanan junk food yang mudah
didapat dan terjangkau harganya akan berisiko menimbulkan

terjadinya gizi lebih menjadi lebih tinggi.



5)  Faktor psikologis
Unsur stress ikut mempengaruhi berat badan di
samping kesalahan pola asuh anak seperti terlalu memanjakan
dan selalu menuruti kemauannya. Selain itu, lingkungan yang
memperlakukan mereka dengan anggapan buruk juga bisa
menyebabkan obesitaskegemukan. Anak yang kurang
disenangi dalam pergaulan, misalnya akan sering menarik diri
akibatnya aktivitas fiskk berkurang dan otomatis menambah
kegemukannya.?!
c. Penyebab gizi lebih
Penyebab gizi lebih sangatlah kompleks. Meskipun gen
berperan penting dalam menentukan asupan makanan dan
metabolisme energi, gaya hidup dan faktor lingkungan dapat berperan
dominan pada banyak orang dengan gizi lebih. Diduga bahwa
sebagian besar gizi |ebih disebabkan oleh karenainteraks antarafaktor
genetik dan faktor lingkungan, antaralain aktivitas, gaya hidup, sosia
ekonomi dan nutrisional .22
d. Pencegahan gizi lebih
Upaya pencegahan gizi lebih dilakukan melalui pendekatan
kepada anak sekolah beserta orang-orang terdekat untuk
mempromosikan gaya hidupsehat meliputi pola dan perilaku makan
serta aktivitas fisik. Strategi pendekatan dilakukan pada semua anak

sekolah baik yang berisiko menjadi kegemukan dan obesitas maupun



tidak. Berikut pola hidup sehat mencegahgizi lebih:?

a@ Konsumsi buah dan sayur =5 porsi per hari

b) Membatass menonton TV, bermain  computer,
game/playstation <2jam/hari

c) Tidak menyediakan TV di kamar

d) Mengurangi makan berlemak dan gorengan

e) Kurangi makan di luar

f) Biasakan makan pagi dan membawa bekal ke sekolah

g) Biasakan makan bersama keluarga minimal 1x sehari

h) Makanlah makanan sesuai dengan waktunya

I) Tingkatan aktivitas fisk minimal 1 jam/hari

]) Melibatkan keluarga untuk perbaikan gaya hidup untuk
pencegahangizi lebih.

k) Target penurunan berat badan yang sehat.

e. Gizi Seimbang
1) Pengertian
M akanan merupakan bagian tidak dapat terpisahkan dari

kehidupan manusia. Agar manusia tetap dapat menjalaani
kehidupan yang sehat, tetap kuat dan tetap bersemangat, maka
manusia perlu asupan makanan. Makanan tersebut harus

memenuhi akan kebutuhan dan kecukupan zat gizi.

Gizi seimbang merupakan aneka ragam bahan pangan

yang mengandung unsur-unsur zat gizi yang diperlukan oleh



tubuh, bak kualitas maupun kuantitas.Tercapainya gizi
seimbang dapat bermanfaat untuk mencegah terjadinya masalah
kesehatan dan gizi.

Gizi seimbang adalah usunan makanan sehari—hari yang
mengandung zat-zat gizi dalam jenis dan jumlah yang sesuai
dengan kebutuhan tubuh, dengan memerhatikan prinsip
keanekaragaman atau variass makanan, aktivitas fisik,
kebersihan, dan berat badan (BB) idedl.

2) Pentingnya Gizi Seimbang

Untuk dapat hidup sehat dan produktif setiap individu
perlu mengatur makanan sehari-hari. Pengaturan makanan
tersebut dimaksudkan agar makanan yang akan dikonsumsi
dapat memenuhi kebutuhan tubuh akan zat gizi.

Ketidak seimbangan asupan zat gizi dalam tubuh akan
mengakibatkan berbagal masalah gizi. Makanan sehari-hari
yang tidak mencukupi nilai gizi dapat mengakibatkan
kemampuan tubuh berkurang, tubuh menjadi lemah, lesu dan
tidak bersemangat. Jika halini terjadi dalam jangka waktu yang
panjang, dan menimbulkan kekurangan gizi dan individu akan
berdampak pada kondisi fisiologis seseorang begitupun

sebaliknya.



3) Dampak Gizi Tidak Seimbang

Seiring dengan kemagjuan perekonomian, sebagian
masyarakatkita berada dalam golongan masyarakat ekonomi
menengah ke atas. Kelompok atau golongan ini cenderung
mengalami perubahan perilaku makan dan pola konsumsi
makanan mereka juga berubah. Golongan ini mulai beraih ke
makanan bergaya internasional (makanan asing) seperti makan
siap sgji, fried chicken, burger, dan makanan instan lainnya,
sebagai makanan mereka sehari-hari.Makanan jenis tersebut,
sangat jauh dari pola makan seimbang. Makan tersebut
cenderung tinggi kandungan lemak/kalori dibandingkan
dengan serat. Hal ini mengakibatkan masalah gizi yangbaru,
yaitu munculnya gizi lebih.

Akibat dari kelebihan beberapa zat gizi dalam tubuh dan
terjadi dalam jangka waktu lama, menimbulkan berbagai
penyakit diantaranya diabetes mellitus, obesitas, jantung
coroner, tekanan darah tinggi dan penyakit yang disebabkan
karena penyempitan pembuluh darah. Pola makan yang baik
dan sehat akan dapat mencegah timbulnya masalah kurang gizi
ataupun kelebihan gizi.

4) Pedoman Umum Gizi Seimbang
Seiring bergulirnya waktu, semenjak tahun 1993

pemerintah mulai mensosialisasikan “Pedoman Umum Gizi



Seimbang”, namun dampak dari kegiatan sosialisas tersebut
belum menjangkau masyarakat luas.

Pedoman Umum Gizi Seimbang (PUGS) adalah
pedoman dasar tentang gizi seimbang yang disusun untuk
menuntun pada perilaku konsums makanan di masyarakat
secarabaik dan benar. PUGS digambarkan dalam |ogo berbentuk
kerucut. Dalam logo tersebut, bahan makanan dikelompokkan
berdasarkaan tiga fungsi utamazat gizi, yaitu:

a Sumber tenaga
Terdiri dari padi-padian atau serealia seperti beras,
jagung dan gandum; sagu; umbi-umbian seperti ubi,
singkong, dan talas; serta tepung-tepungan, mie, roti,
makaroni, hamervout, dan bihun serta hasil olahan lainnya.
b) Sumber pembangun
Terdiri dari berbagai sumber protein hewani, seperti
daging, ayam, telur, susu dan kegju serta hasil olahannya.
Sumber protein nabati seperti kacang-kacangan berupa
kacang kedelai, kacang tanah, kacang hijau, kacang merah,
kacang tolo serta hasilolahannya seperti tempe, tahu, susu
kedelai, dan oncom.
¢ Sumber zat pengatur
Terdiri dari beberapa sayuran dan buah. Sayuran

diutamakan yang berwarna hijau dan kuning jingga karena



banyak mengandung zat gizi yang diperlukan, seperti bayam,
daun singkong, daun katuk, kangkung, wortel, dan tomat,
serta sayur kacang-kacang, seperti kacang panjang, buncis
dan kecipir.

Buah-buahan diutamakan yang berwarna kuning
jingga, kaya serat dan berasa asam, seperti papaya, mangga,
nenas, nangka masak, jambu biji, apel, sirsak, dan jeruk.

Bentuk kerucut pada pedoman gizi seimbang,
menggambarkan kepada bahwa komposisi bahan makanan
tersebut berbedakuantitasnya antara ketigakelompok fungsi
makanan tersebut. Seperti kelompok bahan makanan sumber
zat energi ditempatkan di dasar kerucut, karena paling
banyak dimakan, kelompok bahan makanan sumber zat
pengatur ditengah kerucut, sedangkan kelompok bahan
makanan sumber protein di bagian atas kerucut karenarelatif
sedikit dimakan setiap harinya.

9. Setting Kegiatan

Penyuluhan ini dilakukan di SMPN 17 Kota Padang. Sasaran
penyuluhan ini adalah siswagizi lebih di kelasVIII SMPN 17 Padang yang
berjumlah 42 orang. Penyuluhan ini menggunakan metode ceramah
menggunakan media aplikas Quizizz dan teka-teki silang. Penyuluhan ini
dibuka dengan perkenalan, menjelaskan tujuan dari penyuluhan dan

membuat kontrak waktu dengan sasaran. Sebelum diberikan penyuluhan



sasaran diminta untuk mengisi lembaran pretest, hal ini bertujuan untuk
melihat tingkat pengetahuan dan sikap peserta sebelum diberikannya
penyuluhan dan post test diberikan setelah diberikan penyuluhan
a Ceramah

Penyampaian materi dengan metode ceramah dilakukan dengan
menyampaikan Materi yaitu tentang pengertian gizi lebih, faktor yang
mempengaruhi gizi lebih, penyebab gizi lebih, pencegahan gizi lebih dan
gizi seimbang. Pada metode ini, kegiatan sasaran yaitu mendengarkan,

memperhatikan dan bertanya jika ada materi yang tidak dimengerti.

b. Tekateki silang

Teka-Teki Silang merupakan sebuah permainan yang cara mainnya
yaitu mengisi ruang-ruang kosong yang berbentuk kotak dengan huruf-huruf
sehingga membentuk sebuah kata yang sesuai dengan petujuk. Media teka-
teki silang ini akan mencakup pertanyaan pengertian gizi lebih, faktor yang
mempengaruhi gizi lebih , penyebab gizi lebih, pencegahan gizi lebih dan

gizi seimbang.
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c. Aplikas Quizizz

Aplikas Quizizz adalah aplikasi pendidikan berbasis game, yang
membawa aktivitas multi pemain ke ruang kelas dan membuatnya di kelas
latihan interaktif dan menyenangkan. Quizizz memiliki karakteristik
permainan seperti avatar, tema, dan musik menghibur dalam proses
pembel g aran. Quizzzjuga memungkinkan mahasiswauntuk saling bersaing

dan memotivasi mereka belagjar.



LAMPIRAN C
KUISIONER PENELITIAN
Efektivitas Penyuluhan Gizi dengan Metode Ceramah Menggunakan Media
Aplikasi Quizizz Dan Teka-Teki Silang Terhadap Pengetahuan Pada Siswa Gizi
Lebih Di KelasVIII SMPN 17 Padang Tahun 2023
No. Responden
Tanggal Wawancara :
A. Karakteristik Responden

a Nama

b. Umur

c. Jeniskelamin

d. No. Hp/Telepon

e Alamat :
f. Pendidikan/Kelas:

B. Pengetahuan (Is lah pertanyaan berikut ini yang menurut saudara
benar)

1 Menurut saudara, apa yang dimaksud dengan overweight dan
obesitas?

A. Kekurangan
gizi
B. Kelebihan berat badan
C. Berat badanideal
D. Badan sehat
2. Menurut saudara, berapa Indeks Massa Tubuh (IMT) yang normal?
A. <185
B. 25-27
C. 185- 25
D. >27

3. Menurut saudara, faktor apa yang mempengaruhi overweight dan
obesitas yang berasal dari keturunan orang tua?

A. Usa

B. Pendidikan



C. Genetik

D. Jenis
kelamin

4. Menurut saudara, apa yang dapat menyebabkan seseorang overweight
dan obesitas?

A. Rgin

berolahraga
B. Kurang melakukan aktifitas
C. Makan makanan yang bergizi

D. Senam

5 Menurut saudara, makanan apa Yyang dapat mengakibatkan
overweight dan obesitas ?

A. Wortel, bayam, kangkung, lobak, dan
sawi

B. Apd, mangga, jeruk, pisang, anggur, dan
nanas

C. Junk food
D. lkan
6. Menurut saudara, bagaimanacaramencegah overweight dan obesitas?
A. Makan makanan yang berlemak
B. Minum minuman bersoda
C. Banyak makan sayur dan buah
D. Makan makanan cepat sgji
7. Menurut saudara, apaitu gizi ssimbang?

A. Makanan yang banyak



B. Makanan yang mengandung zat gizi yang sesuai kebutuhan tubuh
C. Makanan yang hanya mengandung vitamin dan minera
D. Tidaktahu
8. Menurut saudara, sumber bahan makanan protein nabati adalah...
A. Daging dan tahu
B. Tahu, tempe dan kacang tanah
C. Teur, bayam dan nas
D. Ubi, tahu dan ikan
9. Menurut saudara, contoh makanan yang tinggi lemak adalah...
A. Santan dan gorengan
B. Pisang dan semangka
C. Santan dan papaya

D. Nasi dan kacang

10. Menurut saudara, mengonsumsi sayur dan buah-buahan berguna
untuk...

A. Meningkatkan berat badan
B. Menurunkan nafsu makan
C. Mengatur keseimbangan kerja tubuh dan kesehatan

D. Meningkatkan tekanan darah
11. Menurut saudara, pada umumnya makanan fast food (pizza,
fried chicken,hamburger, dil) mengandung zat gizi ?
A. Serat danvitamin
B. Serat dan lemak
C. Karbohidrat dan lemak

D. Vitamindan minera



12. Pilar gizi seimbang yang menganjurkan untuk mengonsumsi
makanan yang terdiri dari makanan pokok, lauk hewani, lauk nabati,
sayur buah, gula dan minyak termasuk kepada pilar...

M embiasakan perilaku hidup bersih
B. Melaksanakan aktivitas fisik
C. Memantau berat badan

D. Mengonsumsi makanan beragam

13. Gangguan kegemukan dapat terjadi pada ?
A. Bdlita
B. Remaga
C. Dewasa

D. Semuakalangan
usia

14. Penyebab seseorang menjadi gemuk yaitu karena kelebihan ?
A. Proteindan vitamin
B. Vitamin dan mineral
C. Karbohidrat dan lemak
D. Serat (sayuran dan buah-buahan)

15. Penyakit yang disebabkan oleh kegemukan/obesitas adalah....
A. Jantun_g koroner
B. Anemia

C. Insomnia

D. Stroke



LAMPIRAN D

Master Tabel Media Aplikasi Quizizz

No | Nama | Umur Jenis _ Berat | Tinggi Kategori_ _ Total % Kategori | Total % Kategori
Kelamin Badan | Badan | StatusGizi | Pretest | Pretest | Pretest | Posttest | Pretest | Postest

1 |S 14 Perempuan | 63 153 Overweight 8 53,3 | Kurang 11 73,3 | Cukup
2 | Al 13 Perempuan | 52 153 Overweight 7 46,7 | Kurang 13 86,7 | Bak

3 |Ci 13 Laki-Laki 54 154 Overweight 9 60,0 | Cukup 13 86,7 | Bak
4 | Pu 14 Perempuan | 53 150 Overweight 8 53,3 | Kurang 12 80,0 | Bak
5 |Za 14 Perempuan | 52 148 Overweight 11 73,3 | Cukup 14 93,3 | Bak

6 |Ri 14 Laki-Laki 64 166 Overweight 9 60,0 | Cukup 13 86,7 | Bak
7 | Na 14 Perempuan | 50 143 Overweight 8 53,3 | Kurang 13 86,7 | Bak
8 | Se 14 Perempuan | 56 153 Overweight 11 73,3 | Cukup 13 86,7 | Bak

9 |Da 14 Laki-Laki 67 165 Overweight 8 53,3 | Kurang 12 80,0 | Bak
10 | Vi 13 Laki-Laki 57 150 Obesitas 7 46,7 | Kurang 10 66,7 | Cukup
11 | Bu 14 Perempuan | 51 148 Overweight 9 60,0 | Cukup 11 73,3 | Cukup
12 | Sa 14 Laki-Laki 58 157 Overweight 6 40,0 | Kurang 11 73,3 | Cukup
13 | Fa 13 Laki-Laki 56 158 Overweight 9 60,0 | Cukup 14 93,3 | Bak
14 | Si 13 Perempuan | 73 166 Obesitas 10 66,7 | Cukup 15 100,0 | Bak
15 | Fa 13 L aki-Laki 51 154 Overweight 7 46,7 | Kurang 12 80,0 | Bak
16 | Ol 13 Perempuan | 52 150 Overweight 12 80,0 | Bak 14 93,3 | Bak
17 | Di 13 Perempuan | 50 149 Overweight 9 60,0 | Cukup 11 73,3 | Cukup
18 | Lu 13 Laki-Laki 59 152 Obesitas 8 53,3 | Kurang 13 86,7 | Bak
19 | Na 13 Perempuan | 51 148 Overweight 9 60,0 | Cukup 14 93,3 | Bak
20 | Ra 14 Perempuan | 60 168 Overweight 10 66,7 | Cukup 15 100,0 | Bak
21 | Na 14 Perempuan | 55 151 Overweight 9 60,0 | Cukup 14 93,3 | Bak




Master Tabel Media Teka-Teki Silang

No | Nama | Umur Jenis Berat | Tinggi | Kategori Total % Kategori | Total % Kategori
Kelamin Badan | Badan | StatusGizi | Pretest | Pretest | Pretest | Posttest | Pretest | Postest
1 |H 14 Laki-Laki 64 162 Overweight 6 40,0 | Kurang 9 60,0 | Cukup
2 | Fr 16 Laki-Laki 75 164 Overweight 5 33,3 | Kurang 11 73,3 | Cukup
3 | Fk 14 Laki-Laki 67 171 Overweight 10 66,7 | Cukup 13 86,7 | Bak
4 | Ma 14 Laki-Laki 56 152 Overweight 6 40,0 | Kurang 9 60,0 | Cukup
5 | Me 14 Laki-Laki 67 169 Overweight 12 80,0 | Bak 14 93,3 | Bak
6 |Ga 15 Laki-Laki 62 159 Overweight 11 73,3 | Cukup 10 66,7 | Cukup
7 | Cr 14 Perempuan | 55 150 Overweight 6 40,0 | Kurang 11 73,3 | Cukup
8 | Na 14 Laki-Laki 74 168 Overweight 10 66,7 | Cukup 13 86,7 | Bak
9 |Cm 13 Laki-Laki 55 156 Overweight 9 60,0 | Cukup 12 80,0 | Bak
10 | Do 14 Perempuan | 55 149 Overweight 7 46,7 | Kurang 13 86,7 | Bak
11 | Ra 13 Perempuan | 53 146 Overweight 9 60,0 | Cukup 11 73,3 | Cukup
12 | Ss 14 Perempuan | 56 155 Overweight 8 53,3 | Kurang 13 86,7 | Bak
13 | Fv 15 Perempuan | 57 150 Overweight 9 60,0 | Cukup 9 60,0 | Cukup
14 | Ap 14 Laki-Laki 99 175 Obesitas 8 53,3 | Kurang 8 53,3 | Kurang
15 | Ry 14 Laki-Laki 58 160 Overweight 9 60,0 | Cukup 11 73,3 | Cukup
16 | Vs 13 Perempuan | 53 150 Overweight 10 66,7 | Cukup 13 86,7 | Bak
17 | Mz 13 Laki-Laki 69 152 Obesitas 5 33,3 | Kurang 11 73,3 | Cukup
18 | Fi 15 Laki-Laki 67 159 Overweight 5 33,3 | Kurang 6 40,0 | Kurang
19 | Hz 14 Perempuan | 58 157 Overweight 7 46,7 | Kurang 14 93,3 | Bak
20 | Td 14 Perempuan | 59 149 Overweight 10 66,7 | Cukup 8 53,3 | Kurang
21 | Fr 14 Laki-Laki 63 166 Overweight 11 73,3 | Cukup 13 86,7 | Bak




LAMPIRAN E

ANALISISDATA
1. Uji Normalitas (Kolmogor ov-Smirnov)
Tests of Normality

Perlakuan Kolmogorov-Smirnov(a)
Statistic df Sig.
Totd Quizizz
Pretest ,198 21 ,131
Tekateki silang ,161 21 ,161
Total Quizizz
Postest ,186 21 ,056
Teka-teki silang ,191 21 ,064

2. Karakteristik Sampel
a. Analisis Distribus Sampel menurut Jenis Kelamin di SMPN 17 Padang
JenisKelamin

Frequenc valid Cumulative
y Percent Percent Percent
vaid 1 9 42,9 42,9 42,9
2 12 57,1 57,1 100,0
Tota 21 100,0 100,0

b. AnalissDistribus Sampel Menurut Usiadi SMPN 17 Padang

Media Aplikasi Quizizz

Frequenc valid Cumulative
y Percent Percent Percent
vaid 13 10 47,6 47,6 47,6
14 11 52,4 52,4 100,0
Total 21 100,0 100,0
Media Teka-Teki Silang
Frequenc valid Cumulative
y Percent Percent Percent
vaid 13 4 19,0 19,0 19,0
14 13 61,9 61,9 81,0
15 3 14,3 14,3 95,2
16 1 4,8 4,8 100,0
Total 21 100,0 100,0




c. Analisis Distribusi Sampel Menurut Status Gizi di SMPN 17 Padang

Kategori Status Gizi

Frequ vadid Cumulative
ency = Percent Percent Percent
vVaid OVERWEIGHT 18 85,7 85,7 85,7
OBESITAS 3 14,3 14,3 100,0
Total 21 100,0 100,0

3. AnalisisUnivariat
a. Pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan dengan Media Aplikasi

Quizizz
Deskriptif Pretest dan Postest
Minimu | Maximu Std.
N m m Mean Deviation
Total Pretest 21 6 12 8,76 1,480
Total Postest 21 10 15 12,76 1,411
valid N 21
(listwise)
Kategori Pengetahuan Pretest
Fregquenc vadid Cumulative
y Percent Percent Percent
vaid BAIK 1 48 48 48
CUKUP 11 52,4 52,4 57,1
KURA
NG 9 42,9 42,9 100,0
Total 21 100,0 100,0
Kategori Pengetahuan Postest
Frequenc valid Cumulative
y Percent Percent Percent
vaid BAIK 16 76,2 76,2 76,2
UKy 5 238 238 100,0
Total 21 100,0 100,0




b. Pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan dengan Media Teka-teki

Silang
Deskriptif Pretest dan Postest
Minimu | Maximu Std.
N m m Mean Deviation
Total Pretest 21 5 12 8,24 2,166
Total Postest 21 6 14 11,05 2,224
valid N 21
(listwise)
Kategori Pengetahuan Pretest
Frequenc valid Cumulative
y Percent Percent Percent
vaid BAIK 1 48 48 48
CUKUP 10 47,6 47,6 52,4
e 10 476 476 100,0
Total 21 100,0 100,0
Kategori Pengetahuan Postest
Fregquenc vadid Cumulative
y Percent Percent Percent
vaid BAIK 9 42,9 42,9 42,9
CUKUP 9 42,9 42,9 85,7
KURA
NG 3 14,3 14,3 100,0
Total 21 100,0 100,0




4. AnalisisBivariat
a. MediaAplikas Quizizz

Paired Samples Statistics

Std.
Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair Totd
1 Pretest 8,76 21 1,480 ,323
Total
Postest 12,76 21 1,411 ,308
Paired Samples Correlations
Corrdatio
N n Sig.
Pair Totad Pretest
1 & Total 21 ,618 ,003
Postest
Paired Samples Test
Sig.
(2-
Paired Differences af tailed)
Std.
95% Confidence Interval of the Std. Error
Difference Mean Deviation | Mean
Upper Lower Upper Lower | Upper
Pair Total
1 Pretest 4576 3424 -14491 20| 000
- Total
Postest
b. Media Teka-Teki Silang
Paired Samples Statistics
Std.
Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair Totd
1 Pretest 8,24 21 2,166 473
Total
Postest 11,05 21 2,224 ,485




Paired Samples Correlations

Correlatio
N n Sig.
Pair Total Pretest
1 & Total 21 ,392 ,079
Postest
Paired Samples Test
Sig.
(2-
Paired Differences t af tailed)
Std.
95% Confidence Interva of the Std. Error
Difference Mean Deviation | Mean
Upper Lower Upper Lower | Upper
Pair Total
1 Pretest 3912 1,707 -5318 20| 000
- Totd
Postest
c. Efektivitas penyuluhan Antara Media Aplikas Quizizz dan Media Teka-
teki Silang
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
Sig. 95% Confidence
(2- Mean Std. Error Interval of the
t df | tailed) | Difference | Difference Difference
Lower | Upper | Lower |  Upper Lower | Upper Lower
Tota  Equa
Postest variances| 2,982 40| ,005 1,714 ,575| 553 2,876
assumed




LAMPIRAN F
MEDIA TEKA-TEKI SILANG






LAMPIRAN G
MEDIA APLIKASI QUIZIZZ
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Dokumentasi
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LAMPIRAN I
Surat 1zin Pendlitian dari Poltekkes Kemenkes Rl Padang



LAMPIRAN J
Surat |zin Pendlitian dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan



LAMPIRAN K
Surat Keterangan Sudah Melakukan Pendlitian Oleh SMPN 17 Padang



LAMPIRAN L
Surat Keterangan LolosKaji Etik



LAMPIRAN M

L embaran Konsul Pembimbing 1



Lembaran Konsul Pembimbing 2



